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ABSTRAK 

Ummul Jazilah, (F12318130), Implementasi budaya sekolah dalam 
membentuk karakter siswa (Studi Perbandingan di SD Al Muslim dan 
MINU Wedoro Waru Sidoarjo). 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan MINU 
Wedoro Waru Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) 
Budaya sekolah di SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan MINU Wedoro Waru 
Sidoarjo (2) Implementasi budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa di 
SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo (3) Faktor 
pendukung dan penghambat implementasi budaya sekolah dalam membentuk 
karakter siswa di SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan MINU Wedoro Waru 
Sidoarjo.  

 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan studi perbandingan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
deskriptif kualitatif. 

 
Hasil penelitian yang dilakukan menjelaskan bahwa budaya sekolah di SD 

Al Muslim dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo terlaksana dengan baik. Program 
budaya sekolah yang dikembangkan di SD Al Muslim dan MINU Wedoro adalah 
budaya religius, budaya jujur, budaya kerjasama, budaya literasi, budaya disiplin, 
budaya cinta tanah air, budaya bersih dan sehat, budaya sosial, budaya prestasi 
dan budaya 5S. di SD Al Muslim ada pengembangan budaya wirausaha. Di 
MINU Wedoro, budaya wirausaha direncanakan akan dikembangkan pada tahun 
mendatang. Implementasi budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa di SD 
Al Muslim dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo, sesuai dengan permendikbud No, 
20 tahun 2018 adalah nilai karakter religiusitas, Nasionalisme, Mandiri, Gotong 
royong dan Integritas. Kondisi karakter siswa SD Al Muslim dan MINU Wedoro 
pada lima nilai utama sudah baik. Faktor pendukung dan penghambat pada 
implementasi budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa di SD Al Muslim 
Waru Sidoarjo dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo adalah kepemimpinan kepala 
sekolah, partisipasi guru dan kerjasama tim (Teamwork) dan lingkungan sekolah 
sebagai faktor pendukung, sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya 
pengawasan, kurangnya pemodelan dari guru (Modelling), dan kurangnya 
partisipasi wali murid.  

 
Kata Kunci: Budaya sekolah,  karakter  
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ABSTRACT 

 

Ummul Jazilah, (F12318130), Implementation of school culture in shaping 
student character (Comparative Study at SD Al Muslim and MINU Wedoro 
Waru Sidoarjo). 

 The research was conducted at Al Muslim Waru Sidoarjo and MINU 
Wedoro Waru Sidoarjo. This study aims to describe (1) School culture in SD Al 
Muslim Waru Sidoarjo and MINU Wedoro Waru Sidoarjo (2) Implementation of 
school culture in shaping the character of students in SD Al Muslim Waru 
Sidoarjo and MINU Wedoro Waru Sidoarjo (3) Supporting factors and obstacles 
to implementation school culture in shaping the character of students in SD Al 
Muslim Waru Sidoarjo and MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

 This research is a qualitative research using a comparative study approach. 
The data collection techniques used were observation, interview and 
documentation. The data analysis technique used descriptive qualitative. 

 The results of the research conducted explained that the school culture at 
SD Al Muslim and MINU Wedoro Waru Sidoarjo was carried out well. The 
school culture program developed at SD Al Muslim and MINU Wedoro is 
religious culture, honest culture, cooperation culture, literacy culture, discipline 
culture, homeland love culture, clean and healthy culture, social culture, 
achievement culture and 5S culture. At Al Muslim Elementary School there is a 
development of an entrepreneurial culture. At MINU Wedoro, entrepreneurial 
culture is planned to be developed in the coming year. The implementation of 
school culture in shaping the character of students at SD Al Muslim and MINU 
Wedoro Waru Sidoarjo, in accordance with Permendikbud No. 20 of 2018 is the 
character value of religiosity, nationalism, independence, mutual cooperation and 
integrity. The condition of the character of SD Al Muslim and MINU Wedoro 
students in the five main values is good. Supporting and inhibiting factors in the 
implementation of school culture in shaping the character of students at SD Al 
Muslim Waru Sidoarjo and MINU Wedoro Waru Sidoarjo are principal 
leadership, teacher participation and teamwork and the school environment as 
supporting factors, while the inhibiting factor is lack of supervision, lack of 
teacher modeling (modeling), and lack of participation of parents. 

 

Keywords: school culture, character 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju  

berakibat pada perubahan di segala aspek kehidupan. Kemajuan ini 

berdampak pada lembaga pendidikan, lembaga pendidikan harus bisa  

meningkatkan kualitas. Selain berdampak positif juga bisa berdampak 

negatif.   

Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengemban misi 

yang cukup luas yaitu segala sesuatu yang bertalian dengan perkembangan 

fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial sampai 

kepada masalah kepercayaan atau keimanan. Hal ini menunjukkan bahwa 

sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal mempunyai suatu 

muatan beban yang cukup berat dalam melaksanakan misi pendidikan 

tersebut. Lebih-lebih kalau dikaitkan dengan pesatnya perubahan zaman 

dewasa ini yang sangat berpengaruh terhadap anak-anak didik dalam 

berfikir, bersikap dan berperilaku, khususnya terhadap mereka yang masih 

dalam tahap perkembangan dalam transisi yang mencari identitas diri. 

Selain itu pendidikan juga merupakan upaya untuk 

mengembangkan kepribadian sosial siswa.1 Pendidikan adalah upaya 

untuk membentuk karakter manusia menjadi lebih baik. Mendidik 

ialah membimbing pertumbuhan anak, jasmani dan rohani dengan 

                                                 
1 Hidayat Nurwahid, Sekolah Islam Terpadu: Konsep dan Aplikasnya (Jakarta: Syaami Cipta 

Media, 2006), 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

2 
 

sengaja, bukan saja untuk kepentingan pengajaran sekarang, melainkan 

untuk kehidupan dimasa depan. Sedangkan dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa secara aktif dan bisa mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 

Dari penjelasan di atas, dapat kita pahami bahwa pendidikan 

merupakan upaya yang dilakukan untuk membentuk karakter siswa 

melalui proses pembelajaran. Pendidikan yang dilaksanakan dapat 

membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik dan memiliki 

nilai dalam kehidupan yang  lebih bermakna.  Dengan demikian, siswa 

dapat menyesuaikan diri dari lingkungan dan dapat memenuhi 

kebutuhannya yang semakin kompleks serta beraneka ragam. Inilah 

sebabnya pendidikan selalu mengalami perkembangan dan 

pembaharuan dari masa ke masa. Pendidikan juga merupakan 

kewajiban bagi setiap muslim dalam menuntut ilmu pengetahuan. Dan 

sudah selayaknya jika pendidikan Islam dilaksanakan secara intensif, 

baik dilingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.3 

Sekolah merupakan sarana proses dalam melaksanakan 

pembelajaran bagi masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan sekolah 
                                                 
2 Departemen pendidikan Nasional RI, Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: Departemen Pendidikan, 2003), Cet. I,. 6 
3 Hujair Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta: Safria Insani Press, 2003), 133. 
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harus ditangani secara optimal agar pondasi pembentukan karakter 

siswa menjadi lebih baik.4 Karena sekolah sebagai tempat terjadinya 

proses pendidikan, sekolah juga memiliki sistem yang kompleks, 

dinamis dalam kegiatannya dan dikelola dengan baik sehingga 

menghasilkan output berkualitas yang sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan masyarakat.        

Sekolah yang baik, sering disebut sekolah yang bermutu. Pada era 

globalisasi, kualitas sekolah merupakan alat untuk  mencapai 

keunggulan yang kompetitif, karena merupakan salah satu faktor 

utama dalam memenuhi tuntutan masyarakat.5 Mutu sekolah 

merupakan kunci keberhasilan dalam mencapai keunggulan yang 

kompetitif. Pemerintah sudah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, akan tetapi indikator mutu pendidikan 

belum menunjukkan peningkatan yang merata.  Terdapat dua jenis 

strategi utama yang dapat dilakukan dalam meningkatkan dan 

mengembangkan mutu sekolah, yaitu strategi yang berfokus pada 

dimensi struktural dan kultural (budaya).6 

Pada tataran ini, sekolah memiliki tugas utama untuk membantu 

peserta didik dalam  menemukan, mengembangkan, dan membangun 

kemampuan yang efektif untuk melaksanakan tugas individu dan 

sosialnya pada saat sekarang dan masa yang akan datang.7 

                                                 
4 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara,2009),  Cet ke-7, 13. 
5 Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), 61. 
6 Depdiknas, Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003. Jakarta: Depdiknas 
7 Soebagio Admodiwirio, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Ardadizyajay,2000),  5-6. 
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Menurut Didin dalam bukunya “Manajemen Syariah dalam 

Praktik”, menyatakan bahwa secara khsusus budaya sekolah sangat 

penting dalam pendidikan, karena bertolak dari sebuah konsep 

organisasi yang baik dengan kepemimpinan yang baik, dan harus diikat 

dengan nilai-nilai serta dinyakini oleh manajer dan bawahannya.8 

Sedangkan Zamroni menjelaskan bahwa budaya sekolah itu bersifat 

dinamis, dan merupakan hasil perjalanan sejarah sekolah dari interaksi 

berbagai kekuatan yang masuk ke sekolah..9  

Sekumpulan nilai yang melandasi tradisi, perilaku, kebiasaan 

sehari-hari, dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh seluruh warga 

sekolah dan  masyarakat sekitar sekolah disebut budaya sekolah. Pada 

masyarakat luas, Budaya sekolah mempunyai ciri khas, karakter dan 

citra sekolah. Dalam menciptakan budaya sekolah yang menantang, 

menyenangkan, adil, kreatif, inovatif, terintegratif, dan  dedikatif 

terhadap pencapaian visi, menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi, 

mempunyai karakter takwa, jujur, kreatif, mampu menjadi teladan, 

bekerja keras, toleran dan cakap dalam memimpin, serta menjawab 

tantangan zaman sesuai perkembangan IPTEK dan berlandasan 

IMTAK, budaya sekolah harus memiliki visi yang jelas.10 

Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan tidak hanya di dukung 

oleh lengkapnya sarana dan prasarana, guru yang berkualitas ataupun 

                                                 
8 Didin Hafidhuddin dan Henri Tanjung, Manajenem Syariah dalam Praktik (Jakarta:Gema Insani 

Press, 2003), 30 
9 Zamroni, Paradigma Masa Depan (Yogyakarta: Bigraf Publising, 2000), 152 
10 Hery Noer Aly dan Munzier S, Watak pendidikan Islam (JakartaK Friska AgungInsani, 2003), 

143 
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input peserta didik yang baik, akan tetapi budaya sekolah sangat 

berperan dalam pembentukan karakter. Sekolah sebagai pembina 

pendidikan karakter yang perlu dikembangkan secara holistic, desain 

pendidikan karakter seharusnya tidak menitik beratkan pada unsur 

penilaian kognitif saja, akan tetapi ranah afektif dan psikomotorik harus 

memiliki porsi yang lebih dalam proses pendidikan.11 

Sekolah harus bisa multifungsi, selain untuk tempat belajar, juga 

menjadi tempat memperoleh pendidikan yang bisa membentuk karakter 

siswa. Sekolah bukan hanya sebagai  tempat guru menyampaikan 

pengetahuan melalui berbagai mata pelajaran saja, akan tetapi sekolah 

harus bisa menjadi lembaga yang melakukan usaha dan proses 

pembelajaran yang berorientasi pada nilai Pembentukan dan pendidikan 

karakter. Sekolah bertanggung jawab penuh dalam membentuk karakter 

siswa bukan hanya dalam mencetak peserta didik yang unggul dalam 

ilmu pengetahuan dan teknologi.   

Budaya sekolah merupakan karakteristik khas sekolah yang dapat 

diidentifikasi melalui nilai yang dianutnya, sikap yang dimilikinya, 

kebiasaan-kebiasaan yang ditampilkannya, dan tindakan yang 

ditunjukkan oleh seluruh personel sekolah yang membentuk satu 

kesatuan khusus dari sistem sekolah.12  

                                                 
11 Agus Wibowo, Menjadi Guru Berkarakter; Strategi Membangun Kompetensi dan Karakter 

Guru (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 5 
12 Aan Komariyah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), 102 
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Hal ini juga sejalan dengan misi Rasulullah SAW dalam 

menyempurnakan akhlak yang terdapat dalam Alquran sebagai  berikut: 

 

 َ ّٰဃ اسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِمَّنْ كَانَ يَرْجُوا ِ ّٰဃ ِلَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْل 

َ كَثيِْرًاۗ  ّٰဃ َخِرَ وَذكََر  وَالْيوَْمَ الاْٰ

 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah..” 
(QS. Al-Ahzab (33): 21).13 

 
Budaya sekolah yang kondusif memungkinkan dapat 

meningkatkan prestasi peserta didik serta akan berimplementasi 

terhadap pembentukan karakter peserta didik. 

Banyaknya tindak kriminal dan kejahatan yang dilakukan anak usia 

sekolah, pengaruh gadget yang luar biasa yang sudah meracuni anak 

anak yang mengakibatkan rendahnya moral, oleh karena itu diperlukan 

berbagai kegiatan dan pembiasaan yang dilakukan secara rutin yang 

dapat mempengaruhi karakter siswa. 

Beberapa orang tua masih ada yang beranggapan bahwa 

pembentukan karakter menjadi tanggung jawab sekolah. Hal ini 

tidaklah benar, karena dalam melaksanakan pembiasaan yang baik 

secara rutin melalui budaya sekolah harus ada kerjasama yang baik 

antara pihak sekolah dan orang tua.  

                                                 
13 al-Qur’an, 33(Al-Ahzab): 21. 
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Pola pembiasaan dalam budaya sebagai sebuah nilai yang 

diakuinya bisa berbentuk pola perilaku. Ketika suatu praktek sudah 

terbiasa dilakukan, berkat pembiasaan ini akan menjadi habit bagi yang 

melakukannya. Kemudian pada waktunya akan menjadi tradisi yang 

sulit untuk ditinggalkan, hal ini berlaku untuk semuanya, yang meliputi 

nilai-nilai buruk maupun baik.14 Konsekuensi riil dari pembiasaan 

tersebut adalah sekolah harus mewujudkan praktek pembiasaan itu, baik 

untuk hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai agama maupun sosial. 

Berdasarkan konsep tersebut, maka tesis ini akan membahas 

tentang implementasi budaya sekolah dalam membentuk karakter 

siswa. Penelitian pada tesis ini akan dilaksanakan di SD Al Muslim 

Waru Sidoarjo dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo, yang mana kedua 

sekolah tersebut bernuansa Islami. 

SD Al Muslim merupakan Sekolah Dasar Swasta dibawah naungan 

sebuah yayasan yang berlokasi di Jalan Raya Wadungasri No. 39 F 

Waru Sidoarjo. Sekolah Sang Pemimpin dengan konsep Full Day 

School ini  memilki visi  Menjadi lembaga pendidikan yang mampu 

mengembangkan dan menghasilkan generasi muslim untuk menjadi 

khalifatullah fil ardl yang rahmatan lil alamin. Sekolah sudah 

mempersiapkan berbagai program kegiatan di bidang agama, sosial dan 

lingkungan diantaranya dengan melakukan pembinaan sejak dini yang 

berkelanjutan melalui budaya sekolah.  

                                                 
14 A. Qodry A. Azizy,Pendidikan (Agama) Untuk Mengembangkan Etika Sosial,(Semarang: 

Aneka Ilmu, 2003), cet ke-2, hlm. 14 
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MINU Wedoro merupakan salah satu sekolah untuk tingkatan 

SD/MI yang berlokasi yang di Jl. Kolonel Sugiono No.59, Wedoro, 

Kec. Waru, Kabupaten Sidoarjo, sekolah ini merupakan salah satu 

sekolah setingkat SD/MI tertua di daerah kabupaten Sidoarjo, dengan 

Mottonya sebagai sekolah yang “Berprestasi dan Bearkhlakul Karimah” 

dan melalui berbagai program budaya sekolah diharapkan sekolah ini 

mampu membantu meningkatkan pendidikan karakter generasi penerus 

bangsa.  

Budaya sekolah sangatlah penting dalam membentuk karakter 

peserta didik. Karena di awali dengan budaya sekolah, pembentukan 

karakter dapat terlihat melalui pembiasan-pembiasan yang sering 

dilakukan oleh peserta didik di lingkungan sekolah. Dari permasalahan 

tersebut, penulis tertarik untuk menulis tesis dengan judul 

“IMPLEMENTASI BUDAYA SEKOLAH DALAM MEMBENTUK 

KARAKTER SISWA (studi perbandingan di SD Al Muslim dan MINU 

Weodo Waru Sidoarjo) 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Pendidikan karakter sangatlah dibutuhkan, pendidikan karakter 

terintegrasi pada aspek (kognitif, sosial emosional, fisik, kreativitas dan 

spiritual).  

2. Pengaruh gadget sangat kuat sehingga berpengaruh pada karakter siswa. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

9 
 

3. Masih ada asumsi dari wali murid bahwa tanggung jawab pembentukan 

karakter siswa adalah merupakan tanggung jawab sekolah. 

4. perlu ada kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan orang tua 

dalam melaksanakan program budaya sekolah.  

Adapun batasan masalah di dalam penelitian ini adalah: 

1. Perlu mengetahui bentuk bentuk budaya sekolah di SD Al Muslim 

Waru Sidoarjo dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

2. Perlu mengetahui implementasi budaya sekolah dalam membentuk 

karakter siswa di SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan MINU Wedoro 

Waru Sidoarjo. 

3. Perlu mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada 

implementasi budaya sekolah dalam membentuk  karakter siswa di SD 

Al Muslim Waru Sidoarjo dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana budaya sekolah di SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan MINU 

Wedoro Waru Sidoarjo? 

2. Bagaimana implementasi budaya sekolah dalam membentuk karakter 

siswa SMP Al Muslim Waru Sidoarjo  dan MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat pada implementasi budaya 

sekolah dalam membentuk  karakter siswa di SD Al Muslim Waru 

Sidoarjo dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas memiliki tujuan penelitian diantaranya: 

1. Mengetahui budaya sekolah di SD Al Muslim Waru Sidoarjo  dan 

MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

2. Mengetahui implementasi budaya sekolah dalam membentuk  karakter 

siswa SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo.  

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan 

karakter siswa di SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan MINU Wedoro 

Waru Sidoarjo. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

wawasan, informasi, pemikiran, dan ilmu pengetahuan kepada pihak 

lain yang berkepentingan. 

b. Sebagai acuan dan pertimbangan bagi penelitian yang selanjutnya 

khususnya yang berkaitan dengan budaya sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kalangan masyarakat umum khususnya didalam pendidikan 

agama Islam diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang positif untuk perkembangan 

kebaikan anak didik.  
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b. Bagi penulis, diharapkan dapat menerapkan ilmu yang diperoleh 

penulis dan berguna bagi kemajuan ilmu pengetahuan. 

F. Kerangka Teoritik 

Dalam kerangka teoritik ini ada istilah istilah yang harus penulis 

definisikan agar terhindar dari kesalahfahaman dalam menafsirkan 

beberapa istilah yang digunakan dalam judul tesis ini. 

1. Budaya Sekolah 

“budhayah” adalah bahasa sansekerta yang kemudian menjadi kata 

budaya, yaitu bentuk dari “budi” atau “akal”. Beberapa orang 

mendefinisikan bahwa budaya/kebudayaan adalah hasil karya manusia,  

ide, yang dapat memenuhi hasrat yang terbatas pada kesenian.  Budaya 

juga dapat didefinisikan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial 

yang digunakan untuk memahami pengalaman dan lingkungan untuk 

dijadikan  pedoman pada tingkah lakunya.15 

Budaya sekolah adalah keseluruhan latar, fisik, lingkungan, suasana, 

dan iklim sekolah yang secara produktif mampu memberikan pengalaman 

baik bagi bertumbuhkembangnya kecerdasan, keterampilan, dan aktifitas 

siswa. Maslowski berpendapat dan mendefinisikan budaya sekolah yaitu:  

“School culture as the basic assumption, norms and values, and 

cultural artifacts that are shared by school members, who influence their 

functioning at school “ 16 

                                                 
15 Suwarto M.S., Budaya Organisasi Kajian Konsep dan Implementasi, (Yogyakarta: Universitas 

Atma Jaya, 2009), 1 
16 Sumarni,  School Culture and School Performance : Study of Higher-Succeses and Lower-

Succeses Senior Highh School,‖ EDUKASI VII, no. 03, Juli-September (2013): 113. 
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Artinya, budaya sekolah meliputi norma, nilai dan kaidah yang 

dilaksanakan oleh seluruh anggota sekolah.  

Sedangkan menurut Deal dan Peterson menyatakan bahwa: Budaya 

sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, 

kebiasaan keseharian, dan symbol-simbol yang dipraktekkan oleh kepala 

sekolah, guru, petugas administrasi, siswa dan masyarakat sekitar sekolah. 

Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak,dan citra sekolah 

tersebut di masyarakat luas.17 

Budaya sekolah merupakan karakteristik yang menggambarkan ciri 

khas sekolah yang dapat diidentifikasi melalui sikap yang dimilikinya, 

nilai yang diyakininya, habituasi yang dilaksanakannya, dan segala 

perilaku yang ditunjukkan oleh seluruh warga sekolah yang terbentuk 

dalam satu kesatuan sistem sekolah.18 

2. Pendidikan Karakter 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang 

lain.19 Secara harfiah, karakter artinya kualitas mental atau moral, 

kekuatan moral, nama atau reputasi. Dalam kamus psikologi, karakter 

adalah kepribadian yang ditinjau dari titik tolak etis atau moral.20 

                                                 
17 Eva Maryamah, Pengembangan Budaya Sekolah,‖ TARBAWI 2, no. 02 (Juli-Desember): 87 
18 Aan Komariyah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: Bumi    

Aksara, 2008), 102 
19 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Implementasinya Secara Terpadu di 

Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2014), 26. 

20 Suparlan Suhartono, Wawasan Pendidikan Sebuah Pengantar Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2008), 20. 
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 Menurut Sudirman, karakter merupakan nilai kebiasaan yang dimiliki 

oleh manusia yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama 

manusia dan lingkungannya yang teraplikasikan dalam fikiran, perasaan, 

perkataan, sikap dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, tata 

krama, adat istiadat dan budaya.21 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala 

sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu memperngaruhi karakter 

peserta didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Ini 

berkaitan dengan keteladanan guru dalam berperilaku, berbicara, 

menyampaikan materi, bertoleransi dan beberapa hal yang lain 

Implementasi penguatan pendidikan karakter di sekolah atau madrasah 

dilaksanakan pada strategi kepemimpinan kepala sekolah atau madrasah, 

mengajak, memotivasi , dan mempengaruhi warga sekolah atau madrasah. 

Pelaksanaan pendidikan karakter dapat dilakukan melalui: pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh guru, keteladanan, penguatan, dan pembiasaan 

yang dilakukan oleh semua warga sekolah.22 

Menjadikan manusia sebagai insan kamil merupakan esensi dari 

pendidikan karakter, yang bertujuan untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 

pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara 

komprehensif, seimbang serta terpadu yang sesuai dengan standart 

kompetensi lulusan. Tiga macam bagian yang saling berkaitan dalam 
                                                 
21 Sudirman N, Ilmu pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), 4 
22 Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan, Panduan Kerja Kepala Sekolah/ Madrasah, 

(Jakarta: Cet. Ketiga, 2018), 102 
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membentuk karakter adalah perasaan moral, perilaku moral dan 

pengetahuan moral. 

Menginginkan, mengetahui, dan melakukan kebiasaan kebiasaan 

pikiran, kebiasaan perbuatan, kebiasaan hati adalah merupakan karakter 

yang baik. Ketiga hal tersebut merupakan hal yang sangat penting dalam 

menjalankan hidup yang bermoral, ketiga hal tersebut merupakan faktor 

pembentuk kematangan moral.23 

Usia dini merupakan masa awal dalam pembentukan karakter 

seseorang. Karakter yang baik harus ditanamkan kapanpun dan dimanapun 

kita berada. Selain itu, Penanaman  moral kepada anak adalah usaha yang 

strategis. Kegagalan pembentukan karakter sejak usia dini akan 

berdampak pada saat usia dewasa. 

Menurut Hariyanto dan Muchlas Samani, karakter adalah cara berfikir 

dan berperilaku tiap individu , bangsa dan negara. Seseorang yang dapat 

menentukan keputusan dan dapat mempertanggungjawabkan 

keputusannya adalah seseorang yang baik karakternya.24 

Penanaman nilai karakter pada siswa, yang mengandung kesadaran 

individu, komponen pengetahuan, tekad, serta adanya kemauan dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama manusia, linkungan, maupun bangsa, sehingga 

dapat mewujudkan insan kamil disebut pendidikan karakter. 

                                                 
23 Thomas Lickona, Penerj. Lita S, Pendidikan Karakter(Bandung: Nusa Media, cet. II, 2014), 72 
24 Muchlas Samani danHariyanto, Konsep dan Model: Pendidikan Karakter, (Bandung: PT   

Remaja Rosdakarya, cet. II), 41 
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G. Penelitian Terdahulu 

1. Jurnal yang ditulis oleh Moh. Khoiruddin dan Susiwi dengan judul 

“Pendidikan Karakter Melalui Pengembangan Budaya Sekolah di SIT 

Salma Al-Farisi Yogyakarta”25 berisi tentang pengembangan budaya 

sekolah melalui pengintegrasian nilai-nilai budaya sekolah pada setiap 

mata pelajaran, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

merupakan manajemen budaya madrasah ibtidaiyah pada proses 

manajemen directing dan controlling.  

2. Jurnal yang ditulis oleh Wahyudi dengan judul ―Budaya Sekolah 

Unggul‖ merupakan kajian pustaka tentang teori budaya sekolah 

unggul, terbentuknya budaya sekolah unggul dan peran kepala sekolah 

dalam membangun budaya sekolah unggul.26 Jurnal ini merupakan 

acuan penulis dalam mengetahui konsep budaya sekolah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ro‘is Ubaidillah dengan 

judul ―Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Perwujudan 

Budaya Religius di Madrasah (studi multikasus di MAN 1, MAN 2, dan 

MA Bustanul Arifin di Kabubaten Gresik)”.27 Temuan dalam penelitian 

ini menyatakan bahwa Perwujudan budaya religius sebagai bentuk 

implementasi pendidikan karakter di madrasah dapat meningkatkan 

                                                 
25  Moh. Khoirudin dan Susiwi, ―Pendidikan Karakter Melalui Pengembangan Budaya Sekolah di 

SIT Salma Al-Farisi Yogyakarta‖, Jurnal Pendidikan Karakter No 1 (2013): Jurnal Pendidikan 
Karakter Edisi Februari 2013, TH. III, No. I 

26  Wahyudi, ―Budaya Sekolah Unggul‖ , Jurnal Cakrawala Kependidikan Vol 7, No 2 (2009): 
JCK September 2009 

27 Muhammad Ro‘is Ubaidillah dengan judul, ―Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 
Perwujudan Budaya Religius di Madrasah (studi multikasus di MAN 1, MAN 2, dan MA 
Bustanul Arifin di Kabubaten Gresik)‖, (Disertasi—Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 
Surabaya, 2015). 
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kedisiplinan dalam prilaku sehari-hari, bertanggung jawab, 

meningkatkan karakter spiritualitas siswa, dan toleransi, meningkatkan 

kedisiplinan dan kesungguhan dalam belajar dan beraktivitas. Proses 

perwujudan budaya religius dilakukan dengan dua strategi yaitu 

instructive sequential strategy dan constructive sequential strategy. 

Strategi yang pertama, perwujudan budaya religius madrasah lebih 

menekankan pada aspek struktural yang bersifat instruktif, sementara 

strategi yang kedua menekankan pada pentingnya membangun 

kesadaran diri (self awareness), sehingga diharapkan akan tercipta 

sikap, prilaku dan kebiasaan berkarakter unggul.  

  Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rois Ubaidillah, 

meneliti budaya sekolah sebagai salah satu cara untuk membentuk 

karakter peserta didik yang mencakup sikap yang tampak dan sikap 

yang tidak tampak. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti lebih menekankan maajemen budaya madrasah ibtidaiyah 

dengan lebih memfokuskan pada aspek directing dan controlling saja. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan pembahasan pada judul tesis ini penulis 

mengatur secara sistematis dengan sistematika pembahasan sebagai 

berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup dan pembatasan penelitian, 

penelitian terdahulu, sistematika penulisan. 
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BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang budaya sekolah, pembentukan karakter siswa 

dan faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter 

siswa. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, variable serta 

metode penelitiannya. 

BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang implementasi budaya sekolah dalam membentuk 

karakter Siswa-Siswi di SD Al Muslim Warun Sidoarjo dan MINU 

Wedoro Waru Sidoarjo 

  BAB V : PENUTUP 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Budaya Sekolah 

a. Pengertian Budaya Sekolah 

Setiap sekolah atau madrasah memiliki budaya yang 

dikembangkan dan dilaksanakan di lingkungan sekolahnya masing 

masing. Kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta dari asal kata dasar 

budaya artinya menunjukkan hasil lebih baik, kemajuan, dan 

kemakmuran.28 Budaya  yang dilakukan untuk mengarahkan warga 

sekolah dalam berfikir, berucap dan bertindak adalah merupakan 

budaya yang diterapkan di dunia pendidikan. 

Pendidikan dan kebudayaan saling terkait dan saling mendukung. 

Pendidikan  berfungsi sebagai transmisi kebudayaan. Kebudayaan 

mempunyai nilai budaya yang berfungsi membentuk sikap siswa. Nilai 

budaya yang sudah tertanam pada siswa dapat dilihat dari sikap siswa. 

Nilai-nilai tersebut perlu untuk diwariskan kepada generasi penerusnya. 

Pendidikan adalah media untuk menyalurkan pengetahuan dan 

kebudayaan. Sehingga kita temukan istilah budaya sekolah (school 

culture) karena adanya keterkaitan antara kebudayaan dan pendidikan.29  

 

 

                                                 
28 Helmi Syaifuddin, Kebudayaan Vis-Avis Amal Sholeh: Menimbang Makna dan Konsep 

Menurut Al Quran, dalam 2 tahun UIN Malang (Malang: UIN Malang Press, 2006), h. 185 
29 Ade Putra Panjaitan dkk, Korelasi Kebudayaan Dan Pendidikan (Jakarta; Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014), 7-23. 
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Supraptiningrum dan Agustini mengemukakan bahwa;  

“Dalam konteks pendidikan, budaya sekolah didefinisikan sebagai 
pola prilaku dan cara bertindak yang telah terbentuk secara 
otomatis menjadi bagian yang hidup di dalam sebuah komunitas 
pendidikan. Dasar pola perilaku dan cara bertindak itu adalah 
norma sosial, peraturan sekolah, dan kebijakan pendidikan di 
tingkat lokal. Ketiga hal tersebut tidak sekedar terbentuk karena 
ada ekspresi legal formal berupa peraturan, melainkan terlihat dari 
spontanitas para anggotanya dalam bertindak, berpikir, dan 
menggambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari.”30 
 
Zamroni menyampaikan, budaya sekolah yaitu suatu pola asumsi 

dasar, keyakinan, kebiasaan, dan nilai nilai yang dilakukan oleh warga 

sekolah yang digunakan dalam menghadapi berbagai masalah dalam 

beradaptasi dengan lingkungan baru, supaya mereka memiliki 

pandangan dan wawasan yang tepat dalam  berpikir, memahami, 

merasakan dan bersikap dalam menghadapi berbagai situasi dan 

lingkungan yang ada.31 

Khoirudin Bashori menyampaikan dalam  bukunya yang berjudul 

Pengembangan Kapasitas guru,  bahwa;  

“Budaya sekolah bisa diilustrasikan sebagai nilai, norma, 
kepercayaan, tradisi yang dilakukan terus-menerus sepanjang 
waktu oleh seluruh civitas sekolah. Karenanya, budaya sekolah 
merupakan sebuah proses yang dijalankan bersama sehingga 
aktivitas, nilai, dan norma itu menjadi kebiasaan (habituasi).”32 

 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut dapat kami 

simpulkan bahwa budaya sekolah berasal dari nilai-nilai yang diyakini 

dan disepakati bersama oleh seluruh warga sekolah, kemudian 

                                                 
30 Supraptiningrum dan Agustini, ―Membangun Karakter Siswa Melalui Budaya Sekolah di 

Sekolah Dasar‖, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. V, No. 2, (Oktober, 2015), 221. 
31  Zamroni, Dinamika Peningkatan Mutu, (Yogyakarta: Gavin Kalam Utama, 2011), h. 297 
32 Khairudin Bashori, Pengembangan Kapasitas Guru; Dari Sekolah Sukma Bangsa Untuk 

Indonesia (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2015), 114-115. 
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dikembangkan dan dilaksanakan melalui proses yang panjang sehingga 

nilai yang sudah membudaya tercermin pada pola berfikir,  pola 

berbicara, penampilan, dan perilaku sehari-hari seluruh warga sekolah.  

b. Karakteristik Budaya Sekolah  

Setiap sekolah memiliki ciri khas budaya yang berbeda beda. 

Perbedaan ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat tinggi rendah, 

baik-buruk, dan positif-negatif budaya yang terdapat pada sebuah 

sekolah. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari karakteristik budaya. 

Karakteristik budaya sekolah menurut Saphier dan King ialah 

meliputi:  

1. Kolegalitas. Merupakan iklim untuk mewujudkan rasa saling 

menghargai dan menghormati antar sesama.  

2. Eksperimen. Sekolah adalah tempat yang sesuai untuk melakukan 

percobaan-percobaan untuk menemukan pola kerja dan pola belajar 

yang baik. 

3. High expectation. Budaya sekolah dapat memberikan  harapan 

kepada setiap orang untuk meraih prestasi yang terbaik. 

4. Trust and confidence. Kepercayaan dan keyakinan yang kuat 

merupakan bagian terpenting dalam kehidupan suatu profesi.  

5. Tangible and support. Budaya sekolah  dapat mendukung 

terciptanya pembelajaran yang lebih baik dan mendorong terciptanya 

pengembangan profesi dan keahlian.  
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6. Reaching out to the knowledge base. Sekolah merupakan tempat 

untuk mengkaji, meneliti, mengembangkan konsep baru melalui 

pengembangan ilmu secara luas.  

7. Appreciation and recognation. Budaya sekolah dapat memberikan 

penghargaan dan pengakuan atas sebuah prestasi.  

8. Caring, celebration, and humor. Saling memperhatikan, saling 

menghargai, memberi penghargaan dan saling menggembirakan 

antar sesama 

9. Involvement in decision making. Budaya sekolah yang melibatkan 

warga sekolah dalam membuat kesepakatan, keputusan dan 

kebersamaan dalam menyelesaikan masalah. 

10. Protection of wha’s important. Memelihara dan saling menjaga 

kerahasian  

11. Tradition. Memelihara kebiasaan yang sudah dilaksanakan dalam 

waktu yang lama dan bernilai baik. 

12. Honest, open communication. Kejujuran dan keterbukaan di 

lingkungan sekolah.33 

Karakteristik-karakteristik tersebut bisa digunakan  sebagai acuan atau 

indikator untuk mengetahui kondisi budaya sekolah. 

c. Fungsi Budaya Sekolah  

Budaya sekolah yang dipelihara dan dilaksanakan dengan baik 

dapat mewujudkan perilaku iman, takwa, kreatif dan inovatif.  

                                                 
33 Ahmad Susanto, (2016), Manajemen Peningkatan Kinerja Guru : Konsep, Strategi, dan 

Implementasinya, Jakarta : Kencana, h. 193-194 
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Menurut Peterson budaya sekolah penting untuk dipelihara dan 

dilaksanakan karena; 

1. Budaya sekolah berpengaruh pada prestasi dan perilaku sekolah.  

2. Budaya sekolah memerlukan kreativitas, inovasi, sikap visioner 

dalam pengembangannya.  

3. Budaya sekolah memiliki keunikan tersendiri karena meskipun 

menggunakan komponen yang sama, tetap terdapat perbedaan dalam 

pelaksanaannya 

4. Budaya sekolah dilaksanakan untuk mencapai tujuan sekolah dan 

mengikat kebersamaan dalam mewujudkan misi sekolah.  

5. Budaya dapat menjadi counter productive dan menjadi suatu 

rintangan suksesnya bidang pendidikan dan budaya dapat bersifat 

membedakan dan menekankan kelompok-kelompok tertentu di 

dalam sekolah.  

6. Perubahan budaya membutuhkan proses yang panjang, seperti 

perubahan dalam pembentukan karakter dalam proses belajar 

mengajar.34  

d. Pengembangan Budaya sekolah 

Pengembangan budaya sekolah ke arah yang positif diharapkan 

dapat membentuk karakter yang baik untuk siswa. Pengembangan  

 

 

                                                 
34 Ibid, hal 195 
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budaya sekolah dapat dilakukan melaui aspek aspek dibawah ini; 

1. Budaya jujur adalah budaya yang menanamkan nilai nilai kejujuran 

dalam membangun kepercayaan  antar sesama. 

2. Budaya saling percaya adalah budaya yang mengkondisikan para 

siswa dan warga sekolah untuk saling mempercayai orang lain.  

3. Budaya kerja sama adalah budaya yang membuat orang-orang saling 

membantu dalam berbagai hal untuk mencapai tujuan. 

4. Budaya membaca adalah budaya yang membuat seseorang menjadi 

gemar membaca dan sekarang lebih dikenal dengan budaya literasi 

5. Budaya disiplin dan efisien merupakan budaya patuh dan mentaati 

aturan yang berlaku sesuai ketentuan. 

6. Budaya bersih adalah  budaya yang  mengajarkan dalam hal menjaga 

kebersihan diri dan  lingkungannya. 

7. Budaya berprestasi adalah budaya berkompetisi  untuk 

meningkatkan  prestasi siswa.  

8. Budaya memberi penghargaan dan menegur adalah budaya  

merespon dan menyapa orang saat bertemu.35 

B. Implementasi Budaya Sekolah dalam Membentuk Karakter Siswa 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

pendidikan karakter adalah bagian  yang tidak terpisahkan antara 

aspek afekif, kognitif, dan psikomotorik. Pendidikan Karakter atau 

pendidikan budi pekerti menurut Nurul Zuriah merupakan program 

                                                 
35Direktorat Pendidikan Menengah Umum Depdiknas, Pedoman Pengembangan Kultur Sekolah. 
Depdiknas. Jakarta: 2003 
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pembelajaran di sekolah yang memiliki tujuan untuk membangun 

kepribadian  siswa dengan cara menanamkan nilai nilai yang diyakini 

masyarakat sebagai kekuatan moral dalam kehidupan sehari hari 

melalui kejujuran, dapat dipercaya, disiplin, dan kerja sama yang 

menekankan pada ranah afektif yang menekankan pada perasaan dan 

sikap,  dan tetap memperhatikan ranah kognitif yang menekankan pada 

berfikir rasional serta ranah psikomotorik yang menekankan pada 

kerjasama dan ketrampilan.36 

Upaya yang direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis 

dalam rangka membantu peserta didik dalam memahami nilai-nilai 

perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, 

sesama manusia, lingkungan dan bangsa disebut juga sebagai 

pendidikan karakter.37  

Menurut M. Furqon Hidayatullah karakter adalah kekuatan moral, 

akhlak atau budi pekerti yang merupakan kepribadian khusus yang 

menjadi penggerak seseorang untuk melakukan perbuatan yang bisa 

menunjukkan perbedaan antara satu orang dengan orang yang 

lainnya.38 Karakter adalah merupakan nilai-nilai perilaku manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, antar sesama manusia, 

lingkungan, dan kebangsaan yang diwujudkan dalam pikiran, perasaan, 

                                                 
36 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti (Bandung: PT Rosada Karya 2002), 19-2. 
37 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah 

(Jogyakarta: DIVA Press, 2011), 35. 
38 M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta: 

Yuma Pustaka, 2010), 13 
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perkataan, dan perbuatan berdasar pada hukum, tata krama, norma 

agama adat istiadat dan budaya. 

Sedangkan pendidikan karakter di sekolah merupakan program 

yang bertujuan untuk mengembangkan watak dan tabiat siswa dengan 

cara menghayati nilai nilai dan keyakinan masyarakat sebagai 

kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya, 

disiplin, dan kerjasama yang menekankan ranah afektif 

(perasaan/sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif (berfikir rasional), 

dan ranah skill (ketrampilan, terampil mengolah data, mengemukakan 

pendapat dan kerjasama).39 Hal yang sama juga disampaikan oleh 

Muhaimin Azzet bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan budi 

pekerti plus, yaitu suatu pendidikan yang penerapannya melibatkan 

aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feling), dan tindakan 

(action).40  

Jadi pendidikan karakter merupakan suatu proses pendidikan yang 

dilaksanakan untuk membiasakan anak melatih sifat-sifat baik yang 

ada dalam dirinya agar dapat menjadi kebiasaan dalam diri anak. 

Pendidikan karakter tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan anak 

dalam aspek kognitif, akan tetapi melibatkan emosi dan spiritual. 

 

 

                                                 
39  Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam lembaga pendidikan 

(Jakarta: Kencana, 2011), 25. 
40 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2011), 27.  
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b. Nilai Nilai dalam Pendidikan Karakter  

Dalam Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang penguatan 

pendidikan karakter pada satuan pendidikan formal, pada pasal 2 

dijelaskan bahwa Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dilaksanakan 

dengan; 

1. menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter 

terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, 

bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan bertanggung jawab. 

2.   Nilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan perwujudan 

dari 5 (lima) nilai utama yang saling berkaitan yaitu religiusitas, 

nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas yang 

terintegrasi dalam kurikulum.41  

Penjelasan dari nilai nilai karakter yang sudah dirumuskan diatas 

adalah sebagai berikut; 

a. Religiusitas adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain.  

                                                 
41 Permendikbud,  Nomor 20 Tahun 2018 tentang penguatan pendidikan karakter pada satuan 

pendidikan formal, 3 - 4 
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b. Jujur adalah sikap dan perilaku untuk dapat dipercaya orang 

lain  dalam perkataan tindakan dan pekerjaan.  

c. Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 

orang lain yang berbeda dari dirinya. 

d. Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.  

e. Kerja keras adalah menunjukkan upaya yang sungguh sungguh 

dalam  menyelesaikan, melaksanakan tugas dan menyelesaikan 

permasalahan belajar. 

f. Kreatif adalah berfikir untuk menghasilkan suatu temuan yang 

baru. 

g. Mandiri adalah sikap tidak bergantung kepada orang lain 

dalam melaksanakan tugas atau pembelajaran. 

h. Demokrasi adalah cara berfikir dan berperilaku bahwa semua 

orang mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam suatu 

hal. 

i. Rasa ingin tahu adalah upaya selalu ingin tahu lebih luas atas 

hal yang dipelajari, didengar dan dilihat di sekitarnya.42  

j. Semangat kebangsaan adalah cara berfikir, berwawasan dan  

bertindak mendahulukan kepentingan bangsa diatas 

kepentingan pribadi dan kelompok.  

                                                 
42Ali Mudlofir, ‚Pendidikan Karakter Melalui Penanaman Etika Berkomunikasi Dalam AlQur’an , 
Islamica, Vol 4, No. 2 (2011), 179. 
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k. Cinta tanah air adalah cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang 

tinggi terhadap bangsa, bahasa, lingkungan fisik, social, 

budaya, ekonomi dan politik bangsa. 

l. Menghargai prestasi adalah sikap yang memotivasi diri untuk 

memberikan sesuatu yang bermanfaat untuk masyarakat dan 

mau mengakui kesuksesan orang lain.  

m. Bersahabat komunkatif adalah tindakan yang menunjukkan 

mudah bergaul, dan  bekerjasama dengan orang lain.  

n. Cinta damai adalah sikap yang menenangkan dan 

menyenangkan orang disekitarnya. 

o. Gemar membaca adalah kebiasaan menggali ilmu pengetahuan 

atau informasi dengan cara membaca. 

p. Peduli lingkungan adalah sikap amanah terhadap lingkungan.  

q. Peduli sosial adalah sikap peduli dan memberikan pertolongan 

kepada orang lain yang sedang membutuhkan.43  

r. Tanggung jawab adalah sikap seseorang dalam menyelesaikan 

dan melaksanakan tugas dan kewajiban terhadap Tuhan, diri 

sendiri, masyarakat dan lingkungannya.44 

 

 

 

                                                 
43 Ibid., 180. 
44 Ibid., 181 
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c. Prinsip Prinsip Pendidikan Karakter 

Prinsip prinsip yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

membangun pendidikan karakter di sekolah adalah; 

1. Mempromosikan nilai nilai karakter.  

2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup 

pemikiran, perasaan, dan perilaku.  

3. Menggunakan pendekatan yang efektif dan proaktif untuk 

membangun karakter.  

4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.  

5. Memberi kesempatan kepada siswa untuk berperilaku baik. 

6. Memiliki kecakupan pada kurikulum dalam membangun karakter 

dan mencapai kesuksesan siswa. 

7. Mengusahakan tumbuhnya semangat siswa.  

8. Memfungsikan seluruh warga sekolah dan berbagi  tanggung jawab 

untuk membangun pendidikan karakter.  

9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam 

membangun inisiatif pendidikan karakter.  

10. Mengaktifkan peran keluarga dan anggota masyarakat selaku mitra 

usaha dalam membangun karakter. 

11. Mengevaluasi karakter sekolah, karakter guru, dan karakter siswa 

dalam kehidupan sehari hari.45 

 

                                                 
45 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), 17-18 
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d. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dilaksanakan untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.46 

Pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan nilai dalam diri 

siswa dan pembaharuan tata kehidupan bersama yang lebih 

menghargai kebebasan individu.47 

Kejujuran, kemandirian, sopan santun, kemuliaan sosial, 

kecerdasan berpikir termasuk kepenasaran akan intelektual, dan 

berpikir logis adalah merupakan nilai nilai luhur yang harus 

ditanamkan. Menenamkan pendidikan karakter tidak hanya dengan 

menyalurkan  ilmu pengetahuan atau melatih keterampilan, melainkan 

juga memerlukan proses, contoh teladan, dan pembiasaan atau 

pembudayaan dalam lingkungan sekolah, keluarga, lingkungan 

masyarakat.48  

 

 

 

 

 
                                                 
46 Kemdiknas, Desain Induk Pendidikan Karakter (Jakarta: Kemdiknas, 2010), 5. 
47 Ibid., 42. 
48 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, 17. 
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e. Pembentukan Karakter Siswa 

 Pembentukan berarti proses, cara atau perbuatan membentuk.49 

Menurut Walgito, ada tiga cara dalam membentuk perilaku 

yaitu:50dengan kondisioning atau pembiasaan, dengan pengertian 

(Insight). Dan dengan menggunakan model.  

Adapun menurut Sarlito W. Sarwono, perilaku seseorang dapat 

terbentuk melalui empat cara yaitu;  

1. Adopsi Kejadian yang  berulang dan  terus menerus. 

2. Deferensiasi yaitu, dengan berkembangnya intelegensi, 

bertambahnya pengalaman, bertambahnya usia sehingga 

menganggap sesuatu mempunyai nilai yang lebih bermakna.  

3. Integrasi Pembentukan sikap secara bertahap  

4. Trauma, yaitu pengalaman yang tiba-tiba mengejutkan dan 

meninggalkan kesan mendalam pada jiwa orang yang 

bersangkutan.51 

Mengacu pada paparan diatas, hal ini menunjukkan bahwa budaya 

sekolah merupakan seluruh aktifitas yang ada dalam sekolah. 

Pembentukan karakter melalui budaya sekolah  merupakan strategi 

yang tepat mengingat didalam budaya sekolah terdapat habituasi atau 

pembiasaan yang dapat membentuk pola perilaku siswa.  

                                                 
49 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud RI, Kamus Besar Bahasa   

Indonesia, Edisi V, 2016, Online, dalam https://kbbi.kemdikbud.go.id (30-11-2017), 15.30 
50 Bimo Walgito, Psikologi Sosial: Suatu Pengantar (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2003),16-17 
51 Sarlito. W. Sarwono, Psikologi sosial (jakarta: Bulan Bintang, 2000), 96. 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Budaya Sekolah 

dalam Membentuk Karakter Siswa 

Dalam pelaksanaan implementasi budaya sekolah dalam 

membentuk karakter siswa tentunya ada faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan atau kegagalan program tersebut. Menurut anis Matta 

faktor yang mempengaruhi karakter siswa ada dua yaitu faktor internal 

yang merupakan unsur kepribadian yang terus menerus mempengaruhi 

perilaku manusia, yang meliputi instink biologis, kebutuhan 

psikologis, dan kebutuhan pemikiran dan faktor eksternal yaitu faktor 

yang bersumber dari luar manusia, akan tetapi dapat mempengaruhi 

perilaku manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun faktor eksternal diantaranya lingkungan keluarga, lingkungan 

sosial, dan lingkungan pendidikan.52  

Menurut Zubaedi faktor yang mempengaruhi pendidikan karakter 

adalah faktor insting (naluri), faktor  adat/kebiasaan. faktor keturunan, 

dan faktor lingkungan.53  

 

 

 

 

 

 

                                                 
52 M. Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islam (Jakarta: Al-I’tishom Cahaya Umat, 2006), 34.  
53 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, 178 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian. 
 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di SD Al muslim 

dan MINU Wedoro yang keduanya berlokasi di kecamatan Waru 

Kabupaten Sidoarjo. 

2. Waktu Penelitian 
 

Penelitian tesis ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2019/2020 

yaitu pada bulan Februari sampai bulan April. 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan studi perbandingan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. 

C. Data dan Sumber Data  

1. Data Penelitian 

Data penelitian adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa 

angka maupun fakta. Data adalah segala fakta dan angka yang 

dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. 
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Sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakai 

untuk suatu keperluan.54 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggali informasi tentang: 

a. Budaya sekolah di SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan 

MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

b. Pembentukan karakter di SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan 

MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

c. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi budaya 

sekolah dalam membentuk karakter siswa di SD Al Muslim 

Waru Sidoarjo dan MINU Waru Sidoarjo. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber utama penelitian mengenai 

variabel yang diteliti. Sumber utama penelitian mengenai 

variabel vaiabel yang diteliti. Sumber utama data dalam 

penelitian ini adalah kata kata dan tindakan. Selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan 

hal ini jenis datanya dibagi dalam kata-kata, tindakan, sumber 

data tertulis, foto, dan statistik55 

Memahami kedua definisi diatas, maka sumber data utama 

dalam penelitian ini berasal dari kata kata dan tindakan orang 

yang diamati atau diwawancarai dengan mencatat, merekam 

                                                 
54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebagai Suatu Sumber Pendekatan Paktek, (Jakarta; 
Rineka Cipota, 2015), 161 
55 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung; Rosda Karya 2012), 159 
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serta mengambil gambar. Dalam hal ini yang menjadi sumber 

data adalah: 

a. Kepala sekolah SD Al Muslim dan MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo. 

b. Guru SD Al Muslim dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 
 

c. Wali murid SD Al Muslim dan MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian pengumpulan data merupakan 

salah satu hal yang penting, untuk memperoleh data  yang akurat 

maka diperlukan metode metode yang tepat dan relevan dalam 

menggunakan teknik pengumpulan data. Yang mana akan 

menghasilkan data yang obyektif. Beberapa teknik pengumpulan 

data yang akan digunakan oleh peneliti yaitu: 

1. Metode wawancara 
 

Metode wawancara adalah salah satu bentuk teknik 

pengumpulan daya yang banyak digunakan dalam penelitian 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara 

dilakukan secara lisan dalam tatap muka individual. Metode ini 
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banyak digunakan dalam penelitian kualitatif, boleh dikatakan 

sebagai teknik pengumpul data utama.56 

Terdapat dua jenis wawancara yang digunakan dalam 

pengumpulan data, yaitu wawancara terstruktur dan tidak 

terstruktur.57 

Kegiatan wawancara dapat dilakukan oleh dua orang atau 

lebih yang dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak 

terstruktur, atau secara langsung dengan tatap muka atau dapat 

pula dilakukan dengan jarak jauh dengan pertanyaan tertutup. 

Wawancara terstruktur adalah jenis wawancara yang sudah 

dipersiapkan format berupa pedoman wawancara sehingga daftar 

pertanyaan yang diberikan kepada informan tidak akan 

melenceng dari topik penelitian yang diangkat. 

Sedangkan untuk definisi wawancara tidak terstruktur 

adalah teknik pengumpulan data berupa instrument penelitian 

dengan tidak memperhatikan panduan meski telah dibuat 

sehingga dalam peranan yang diberikan dalam pertanyaan untuk 

konteks ini lebih terasa santai. 

 

                                                 
56 Nana Syodih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), 216 - 217 
57 Lexy J Moleong, Metode…, 190 
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Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.  

Dalam hal ini peneliti akan menggali informasi terkait 

tentang implementasi budaya sekolah dalam membentuk karakter 

siswa di SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo dengan istrumen pertanyaan yang sudah kami siapkan. 

Data pertanyaan bisa dilihat pada lampiran. 

2. Metode Dokumentasi  

 
Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen dokumen 

yang dihimpun dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus maslah.58 

Dibandingkan dengan  metode lainnya, maka metode ini 

tidak begitu sulit, apabila ada kekeliruan sumber  datanya masih 

tetap belum berubah. Dan metode dokumentasi yang diamati 

bukan benda hidup melainkan benda mati. 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 

data tentang keadaan lembaga, keadaan guru, keadaan siswa, 

keadaan sarana dan prasarana dan dokumentasi terkait program 

budaya sekolah dan pembentukan karakter di SD Al Muslim 

Waru sidoarjo dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

                                                 
58 Nana syodih sukmadinata, Metode…, 221-222 
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3. Observasi/pengamatan  

 Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengamati atau mengobservasi objek penelitian atau peristiwa 

baik berupa manusia, benda mati maupun alam. Data yang 

diperoleh adalah untuk mengetahui sikap dan perilaku manusia, 

benda mati dan gejala alam. Kelebihan observasi adalah data yang 

diperoleh dapat dipercaya karena pengamatan dilakukan sendiri.59 

Dalam penelitian ini peneliti datang ke lokasi untuk 

memperoleh gambaran secara jelas tentang implementasi budaya 

sekolah dalam membentuk karakter siswa di SD Al Muslim Waru 

Sidoarjo dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo.  

E. Teknik analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan bahan lain, sehingga dapat 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.60 

Adapun metode analisis yang peneliti gunakan adalah 

analisis kualitatif, analisis data kualitatif merupakan analisis 

data yang bukan berupa angka, Dalam hal ini penulis 

menggunakan metode induktif secara deskriptif yaitu cara 

                                                 
59 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis ( Yogyakarta: Teras,2011), 87 
59 Sutrisno Hadi, Metodologi Research’ (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), 91 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 244 
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berpikir yang bersangkutan dari sesuatu yang bersifat khusus 

kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode ini 

untuk menarik kesimpulan dari berbagai informasi atau 

keterangan keterangan yang berkaitan dengan implementasi 

budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa di SD Al 

Muslim Waru Sidoarjo dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

Dalam melakukan metode analisis data, peneliti 

menggunakan analisis interaktif model yang dikembangkan 

oleh Miles dan Huberman melalui beberapa tahapan, yaitu:61 

1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal hal 

yang pokok, menfokuskan pada hal hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan dibuang yang tidak perlu. 

Dengan demikian, data yang sudah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan. 

Setelah mendapatkan data di lapangan, semua data 

akan dianalisis dengan menyortir data yang diperlukan dan 

membuang data yang tidak diperlukan sehingga data yang 

                                                 
61 Sugiyono, Metode…., 247 - 252 
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sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan lebih fokus.  

Kesimpulan pada penelitian ini menjelaskan 

bagaimana implementasi budaya sekolah dalam 

membentuk karakter siswa di SD Al Muslim Waru 

Sidoarjo dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data. Melalui penyajian data tersebut, 

maka dapat terorganisasikan dan tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga semakin mudah untuk dipahami. 

Pada penelitian ini, data yang disajikan berupa 

implementasi budaya sekolah dalam membentuk karakter 

siswa di SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan MINU 

Wedoro Waru sidoarjo. 

3. Penarikan kesimpulan 

Setelah penyajian data, tahapan terakhir yang 

peneliti lakukan adalah menarik kesimpulan dan 

menverifikasi. Kesimpulan atau verivikasi penelitian 

merupakan proyeksi yang didasarkan peneliti pada 

rumusan masalah yang telah ditarik pada bagian awal 

penelitian. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 
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kualitatif ini mungkin dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak, 

karena telah dikemukakan sebelumnya bahwa masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian di lapangan. 

F. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan tujuan 

untuk menunjukkan bahwa penelitian benar benar ilmiah dan 

hasilnya dapat di pertanggungjawabkan. Agar penelitian 

bersifat ilmiah dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan, 

data yang diperoleh pada proses penelitian harus kredibel. 

Menurut Lexy J. Moleong mengemukakan bahwa untuk 

memeriksa kredibilitas data, dapat ditempuh dengan tujuh 

teknik pemeriksaan yaitu; perpanjangan keikutsertaan, 

ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, 

kecukupan referensi, kajian kasus negatif dan pengecekan 

anggota.62 Untuk memeriksa kredibilitas data peneliti 

menggunakan teknik ketekunan pengamatan dan triangulasi. 

Ketekunan pengamatan merupakan teknik pengecekan data 

untuk memahami gejala secara lebih mendalam. Teknik ini 

untuk mengetahui aspek aspek yang penting maupun yang 

                                                 
62 Lexy J. Mo;eong, Metode……, 326-327 
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tidak penting agar dapat memusatkan perhatian pada aspek 

aspek yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Setting Penelitian 

1. SD AL Muslim Waru Sidoarjo 

a. Sejarah berdiri SD Al Muslim Waru Sidoarjo 

SD Al Muslim merupakan lembaga pendidikan tingkat 

Sekolah Dasar yang berlokasi di Jalan Raya Wadungasri no. 39F, 

Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, Propinsi Jawa Timur. 

Keberadaan dari lembaga pendidikan ini di bawah naungan  

Yayasan Al Muslim Jawa Timur yang berkoordinasi langsung 

dengan Yayasan Al Muslim Jakarta. Dalam sejarah 

perkembangannya, selain tingkat pendidikan Sekolah Dasar, 

Yayasan Al Muslim juga menyelenggarakan pendidikan pada 

tingkat Kelompok Bermain (KB),Taman Kanak-Kanak (TK), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Selain di Kabupaten Sidoarjo, penyelenggaraan pendidikan 

di bawah naungan Yayasan Al Muslim juga terdapat di Bandung 

dan Tambun, Bekasi, Propinsi Jawa Barat. Yayasan Al Muslim 

Jawa Timur dipimpin oleh Ibu Ir. Erlina Nasution,M.Pd dan Bapak 

Drs. Masyhuda,M.Pd yang sekaligus merupakan motor penggerak 

dari terselenggaranya pola dan sistem pendidikan yang ada di 

Yayasan Al Muslim Jawa Timur yang terus berkembang maju dari 

tahun ke tahun. 

Sejarah keberadaan SD Al Muslim Waru Sidoarjo diawali 

pada tahun 1989 dengan berdiri dan mulai dilaksanakannya 

pendidikan tingkat Sekolah Dasar yang bernama SD Citra Kartini 

yang berlokasi di Jalan Wadungasri Gang I no. 25-27, Kecamatan 

Waru, Kabupaten Sidoarjo, Propinsi Jawa Timur. Pendirian SD 

Citra Kartini ini dipelopori oleh Ibu Lasiyam yang merupakan Ibu 
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kandung dari Ibu Ir. Erlina Nasution, M.Pd. Pada awal berdirinya, 

SD Citra Kartini memiliki siswa sebanyak 30 anak. SD Citra 

Kartini pada awal berdirinya masih merupakan sekolah yang 

sifatnya umum. Umum dalam artian menerima siswa yang tidak 

hanya beragama Islam (muslim) tapi juga non muslim. Setahun 

kemudian, tepatnya pada tahun 1988, SD Citra Kartini lebih 

memposisikan dirinya sebagai penyelenggara pendidikan yang 

bernuansakan Islam dengan fokus perhatian pada penerimaan 

siswa yang beragama Islam. Pendidikan dan pengajaran yang 

diadakan juga belum bersifat Full Day School seperti saat ini. 

Pada tahun 1999 tepatnya pada bulan Juli, SD Citra Kartini 

berpindah lokasi ke Jalan Raya Wadungasri no. 39F yang 

merupakan cikal bakal dari lokasi pendidikan SD Al Muslim 

sampai saat ini. 

Pada tahun 2001 tepatnya pada bulan Mei SD Citra Kartini 

berubah nama menjadi SD Al Muslim dan memulai pola 

pendidikan dengan Sistem Full Day School pada tahun ajaran 

2001/2002. Pada awal pelaksanaan pola pendidikan dan pengajaran 

dengan Sistem Full Day School, SD Al Muslim memiliki 287 

siswa. Berkembang menjadi 358 siswa pada tahun ajaran 

2002/2003. 464 siswa pada tahun ajaran 2003/2004. Pada tahun 

ajaran 2006/2007 berjumlah 603 siswa. Tahun 2007/2008 

berjumlah 583 siswa.Dan tahun 2008/2009 siswa SD berjumlah 

563. Terus berkembang  menjadi 565 siswa pada tahun 2010/2011. 

Tahun ajaran 2012/2013 menjadi 591 siswa. Pada tahun pelajaran 

2013/2014 siswa SD Al Muslim berjumlah 659 siswa. Pada tahun 

pelajaran 2014/2015 berjumlah 763 siswa. Pada tahun 2015/2016 

berjumlah 784 siswa. Pada tahun 2016/2017 berjumlah 823 siswa. 

Pada tahun 2017/2018 berjumlah 812 siswa. Dan pada tahun 

2018/2019 berjumlah 860 siswa dan pada tahun 2019/2020 
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berjumlah 817 siswa. SD Al Muslim sendiri pada saat ini memiliki 

Sertifikat Akreditasi Kualifikasi A 

 

b. Vsi, Misi dan Tujuan 

Visi  

”Mengembangkan potensi siswa sebagai khalifah fil Ardl yang 

rahmatan lil alamin yang berwawasan Imtaq dan Iptek” 

Misi 

1. Membekali siswa berprestasi dalam ujian nasional 

2. Meningkatkan motivasi dalam melaksanakan perintah agama 

3. Membekali siswa mempunyai keterampilan sebagai pemimpin 

4. Mengembangkan kemampuan dalam bidang olah raga 

5. Mengembangkan kemampuan dalam bidang kesenian 

6. Membekali siswa untuk terampil bekomunikasi dengan bahasa 

Inggris 

7. Membekali siswa di bidang sains dan matematika 

8. Membekali siswa di bidang IT dan Robotik 

9. Membekali terampil untuk peduli dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya 

Tujuan sekolah adalah :  

Tujuan pendidikan SD Al Muslim mengacu pada tujuan pendidikan 

nasional, visi dan misi sekolah, yaitu : 

1. Siswa mampu berprestasi dalam ujian nasional 

2. Siswa terampil melaksanakan perintah agama 

3. Siswa memiliki keterampilan hidup sebagai pemimpin yang 

berakhlak mulia 

4. Siswa mampu menjuarai lomba di bidang olah raga 

5. Siswa mampu menjuarai lomba  dalam bidang kesenian 

6. Siswa terampil bekomunikasi dengan bahasa Inggris 

7. Siswa menjuarai lomba di bidang sains dan matematika 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

46 
 

8. Siswa terampil di bidang IT dan Robotik 

9. Siswa memiliki keterampilan hidup untuk peduli dan 

berinteraksi dengan lingkungannya 

c. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi SD Al Muslim Waru Sidoarjo mengacu 

pada struktur organisasi yang telah ditetapkan dan dikembangkan 

sesuai kebutuhan yayasan Al Muslim. Sebagai berikut: 

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH DASAR AL MUSLIM 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

_____  : Garis Komando     
                   
   : Garis Koordinasi 
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d. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Tabel 4.1 

Data Tenaga Pendidik dan tenaga kependidikan 

No. Nama Guru Ijazah Jabatan 

1 FATIMATUZ ZAHROH, S.Pd., M.Pd. S2 
KEPALA SEKOLAH 

2 ANNA SULISETIAWATI, M.Pd. S2 
WAKA KURIKULUM 

3 KUSNANIK SULANDARI, S.Pd. S1 
WAKA KESISWAAN 

4 DEWI NURJANAH, S.E. S1 
WAKA SARPRAS 

5 Drs. KHOIROT, S.Pd. S1 
GURU 

6 ROCHMATIANI, S.Pd. S1 
GURU 

7 NURUL HAMIDA, S.S., M.Pd. S2 
GURU 

8 ESTI APRIANI, S.Pd. S1 
GURU 

9 SRI JUHARIYAH, S.Pd. S1 
GURU 

10 AGUS SALIM, S.Ag. S1 
GURU 

11 LILIK PUJIANA, S.Pd. S1 
GURU 

12 GALIH IMAM TRIJONO, S.T., S.Pd., M.M. S2 
GURU 

13 PARTININGSIH, S.Pd. S1 
GURU 

14 Dra. JOELIS ARNA S1 
GURU 

15 NURUL CHAERANI, S.Pd. S1 
GURU 

16 ACHMAD MUZAQQY, S.Ag., M.Si. S2 
GURU 
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17 WAHYUNI TRI ASTUTI, SE. S1 
GURU 

18 SITI ASJIJAH, S.Pd. S1 
GURU 

19 FATMAWATI, S.Pd. S1 
GURU 

20 UMMUL JAZILAH, S.Ag. S1 
GURU 

21 UMMI ROKHMATILLAH, S.Ag. S1 
GURU 

22 BINTI MARATUL AFIFAH, S.Pd. S1 
GURU 

23 HARDINI, S.Pd. S1 
GURU 

24 ROHMAYA NURMALASARI, S.Pd. S1 
GURU 

25 ZAIMATUS ZAIFARO, M.Pd. S2 
GURU 

26 MUYATUN, S.S. S1 
GURU 

27 MAHMUDAH, S.Ag., M.Pd. S2 
GURU 

28 SUMIATI, S.Pd. S1 
GURU 

29 CHRISTINE CAROLINA, S.Si. S1 
GURU 

30 DWI YULIASTUTIK, S.Pd. S1 
GURU 

32 RATNA ISNI HARIATI, S.S. S1 
GURU 

31 SEVI MISTIANA, S.Pd. S1 
GURU 

33 KRISTINA TJATUR RAHAJU, S.Pd. S1 
GURU 

34 PUNGKY SARAH DEWI FAUZIAH, S.Pd. S1 
GURU 

35 DLURROTUN NA'IMAH, S.Pd. S1 
GURU 

36 TAURIAN DEWANTARA, S.Pd. S1 
GURU 
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37 TRIANA PUSPITA SARI, S.Pd. S1 
GURU 

38 DIAH TRISNAWURI, S.Pd. S1 
GURU 

39 FAUZIA ISNANI, S.Si. S1 
GURU 

40 ARIF TRI WIDODO, S.Pd. S1 
GURU 

41 FITRI RETNANING WULANDARI, S.Si. S1 
GURU 

42 WIJI AGUSTIN, S.Pd. S1 
GURU 

43 JUMARDIN, S.Pd. S1 
GURU 

44 FACHRUDDIN ARIF HIDAYAT, S.Kom S1 
GURU 

45 TITIN NASUKHA, SE. S1 
TU 

46 WENY PRAMULA, S.Pd. S1 
GURU 

47 DZARROTUL MAHMUDAH DN,  S.Pd. S1 
GURU 

48 AGUS SOLICHIN, S.Hum., S.Pd. S1 
GURU 

49 IDA MARLAINI, S.Pd. S1 
GURU 

50 NUR LAILIYAH, S.Pd.I S1 
GURU 

51 OLIVIA PRIHANDINI, S.Pd. S1 
GURU 

52 SITI MUKHOLIFAH, S.Pd. S1 
GURU 

53 ANGGORO DWI PRASETYA, S.Pd. S1 
GURU 

54 RIANNY PUSPITA, S.Pd. S1 
GURU 

55 NGAKIP SUSILO, S.Pd. S1 
GURU 

56 SITI LAILATUL MUCHLISA, S.Pd. S1 
GURU 
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57 WIWIK NURHIDAYAH, S.Pd.I S1 
GURU 

58 SARIFATUL KAUNAINI SMA 
TU 

59 KHORIATIN, S.Pd. S1 
GURU 

60 DEWI ROFIQOH, S.Pd. S1 
GURU 

61 JAYORA HARIANTO, S.Pd.I S1 
GURU 

62 MACHSUSUL IZI, S.Pd.I S1 
GURU 

63 WIDIAN MAISYAROH, S.Pd. S1 
GURU 

64 NUR AIDA, S.Pd. S1 
GURU 

65 ULFA NUR ABDILLAH, S.Pd. S1 
GURU 

66 NURUL ISLAMI, S.Pd. S1 
GURU 

67 YUSTIAN RAHMAHWATI, S.Pd. S1 
GURU 

68 SEPTIAN AUDRIANA, S.Pd. S1 
GURU 

69 PUTRI DEWI ANDANI, S.Pd. S1 
GURU 

70 M. ABID FAHRUDDIN, S.Pd. S1 
GURU 

71 MASLAHATUN NISA, S.Pd. S1 
GURU 

72 NIA NIHAYA, S.Sos. S1 
BK 

73 ELLY ALFIAH, S.Psi S1 
BK 

74 RAHMA RIZKIA, S.Sos S1 
BK 

75 NAVISAH Al AINIYAH, S.Pd. S1 
GURU 

76 INDRIA WULANDARI, S.Pd. S1 
GURU 

77 NURUL UMROH, S.Pd. S1 
GURU 
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e. Keadaan Siswa 

Tabel 4.2 

  
                          Jumlah Siswa SD Al Muslim 
 

                             Tahun Ajaran 2019/2020 
  

           

Kelas L P Jml Total Kelas  L P Jml Total 

1 Ibnu Sina 12 16 28 

112 

4 Ibnu Sina 14 11 25 

147 

1 Ibnu Rusydi 12 16 28 4 Ibnu Rusydi 14 11 25 

1 Ibnu Khaldun 11 17 28 

4 Ibnu 
Khaldun 15 10 25 

1 Al Farabi 13 15 28 4 Al Farabi 14 11 25 

        4 Al Kindi 14 10 24 

        

4 Al 
Khawarizmi 14 9  23 

  L P       L P     

2 Ibnu Sina 16 10 26 

151 

5 Ibnu Sina 10 10 20 

118 

2 Ibnu Rusydi 15 10 25 5 Ibnu Rusydi 9  10 19 

2 Ibnu Khaldun 15 10 25 

5 Ibnu 
Khaldun 10 10 20 

2 Al Farabi 15 10 25 5 Al Farabi 9  10 19 

2 Al Kindi 14 11 25 5 Al Kindi 12 8  20 

2 Al 
Khawarizmi 13 12 25 

5 Al 
Khawarizmi 12 8  20 

  L P       L P     

3 Ibnu Sina 11 11 22 

135 

6 Ibnu Sina 12 14 26 

154 

3 Ibnu Rusydi 13 10 23 6 Ibnu Rusydi 11 14 25 

3 Ibnu Khaldun 10 13 23 

6 Ibnu 
Khaldun 12 14 26 

3 Al Farabi 12 11 23 6 Al Farabi 13 13 26 

3 Al Kindi 12 10 22 6 Al Kindi 12 14 26 

3 Al 
Khawarizmi 12 10 22 

6 Al 
Khawarizmi 13 12 25 

 

  

  

Kls 1 L 48 112 Kls 4 L 85 147   
P 64 P 62   

                  
Kls 2 L 88 151 Kls 5 L 62 118   
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P 63 P 56   
                  

Kls 3 L 70 135 Kls 6 L 73 154   
P 65 P 81   

Total Jumlah Siswa 817   

  

  

  

g. Sarana dan Prasarana 

SD Al Muslim dibangun di area seluas 4.250 m2. Bangunan 

SD Al Muslim merupakan satu  kesatuan bangunan SD AL Muslim 

dari total keseluruhan area yang luasnya 22.283 m2 atas komplek 

pendidikan Al Muslim Sidoarjo yang meliputi pendidikan TK,  SD, 

SMP, dan SMA. 

Selain gedung dan ruangan, juga dibangun sarana 

penunjang pendidikan lain seperti lapangan indoor, lapangan 

futsal, parkir, ruang makan, dan taman. 

Lokasi Sekolah  

Posisi bangunan atau gedung SD Al Muslim berada di 

bagian paling belakang dari kompleks pendidikan Al Muslim yang 

berlokasi di Jalan Raya Wadungasri no. 39F, Kecamatan Waru, 

Kabupaten Sidoarjo. Di area seluas   4.250 m2  itulah berdiri satuan 

pendidikan Al Muslim Sidoarjo yang meliputi pendidikan KB-TK, 

SD, SMP dan SMA. Bangunan SD Al Muslim terdiri atas 32 kelas, 

1 ruang guru, 1 ruang media, 1 ruang UKS, 1 ruang laboratorium 

komputer, 1 ruang audio visual, 1 ruang laboratorium IPA, 1 ruang 
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multimedia,   1 ruang musik, 1 ruang galeri, dan 1 ruang 

leadership.  

Keadaan Fasilitas Gedung & Tanah 

1. Fasilitas Tanah 

a.  Luas tanah seluruhnya      :  22.283 m2 

b.  Penghijauan halaman sekolah baik. 

2. Fasilitas Gedung 

Tabel 4.3 

No Jenis Ruang Jumlah Keadaan 

1. Ruang Kantor Kepala Sekolah 1 Baik 

2. Ruang Kantor Yayasan 1 Baik 

3. Ruang Pusat Sumber Belajar 1 Baik 

4. Ruang Komputer 1 Baik 

5. Ruang Perpustakaan 1 Baik 

6. 
Ruang UKS, Klinik Gigi dan 

Psikolog 
1 Baik 

7. Ruang galeri 1 Baik 

8. Ruang Kelas 36 Baik 

9. Musholla 1 Baik 

10. Aula 1 Baik 

11. Kamar Mandi / WC 20 Cukup Baik 

12. Kantin 2 Baik 

13. Laboratorium Sains 1 Baik 

14. Ruang Media 1 Baik 

15. Gudang 2 Baik 

16. Ruang Multimedia 1 Baik 

17. Ruang Leadership 1 Baik 
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2. MINU Wedoro Waru Sidoarjo 

a. Sejarah berdiri 

  MINU Wedoro Waru Sidoarjo merupakan madrasah milik 

dan untuk masyarakat yang telah berdiri sejak tahun 1949. 

Madrasah ini termasuk madrasah tertua  yang berada di kabupaten 

sidoarjo. 

  MINU Weodoro berada di bawah naungan “Yayasan 

Bahrul Ulum An Nahdliyyin” dan Lembaga Pendidikan Ma’arif 

Nahdlatul Ulama. 

  Di usianya yang kini mencapai 71 tahun, madrasah ini tetap 

eksis di tengah masyarakat. Munculnya lembaga lembaga 

pendidikan baru di sekitarnya tidak merubah kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga pendidikan ini. Tantangan kehidupan 

modern yang merubah pola pikir, kebutuhan, dan selera 

masyarakatnya telah mampu dijawab dengan baik oleh seluruh 

komponen pendidikan di lembaga ini. 

  Berbekal pengalaman yang panjang dan mengakar di 

masyarakat dengan ribuan alumninya yang telah banyak menjadi 

18. Ruang GE 1 Baik 

18. Ruang Audio Visual 1 Baik 

19. Ruang Musik 1 Baik 

20  Ruang ekskul 5 Baik  

21. Ruang mengaji 5 Baik  
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tokoh dan pemimpin masyarakat; mulai dari ulama, kepala desa, 

pengusaha, dosen, guru, dan profesional lainnya, maka kini MINU 

Wedoro masih menjadi pilihan utama bagi masyarakat sekitarnya. 

Tercatat ada 700 lebih siswa saat ini menjadi peserta didik 

madrasah ini. Bahkan madrasah ini tercatat sebagai madrasah 

swasta dengan jumlah siswa terbanyak di kabupaten Sidoarjo. 

b. Visi, Misi dan Tujuan 

A. Tujuan Pendidikan Dasar 

         Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 

lebih lanjut. 

B. Visi   dan Tujuan MINU WEDORO  Waru Sidoarjo 
 

1. Visi MI Nahdlatul Ulama Wedoro  Waru Sidoarjo 

Dalam merumuskan visinya, Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul 

Ulama Wedoro Waru Sidoarjo sebagai lembaga pendidikan 

dasar yang berciri khas Islam perlu mempertimbangkan harapan 

peserta didik, orang tua peserta didik, lembaga pengguna lulusan 

madrasah dan masyarakat. Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul 

Ulama Wedoro waru Sidoarjo  juga diharapkan merespon 

perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi; era informasi dan global yang 

sangat cepat. Untuk itu Madasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama 

Wedoro Waru Sidoarjo ingin mewujudkan harapan  tersebut  

melalui visinya yang mulia, yaitu : “TERWUJUDNYA INSAN 

TERDIDIK BERKUALITAS DAN BERAKHLAK MULIA  

BERDASARKAN IMAN DAN TAQWA” 
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Adapun Indikator Visi tersebut adalah sebagai berikut: 

TERDIDIK : 
Peserta didik : 

 Peserta didik kelas 1 – 5 naik 100 % secara normatif 

 Peserta didik kelas 6 lulus 100%  dengan nilai rata-rata 
UAMNU dan   UMBK diatas 9,10 

 Out Put MINU Wedoro siap diterima di Pondok Pesantren, 
SMP Unggulan,SMP Negeri 

 Hafal Juz Amma 

 Juara lomba akademik dan non akademik 

 Mampu memangfaatkan IT untuk kegiatan pembelajaran 

 Peserta didik mampu menggunakan dua bahasa (Bahasa Arab 
dan bahasa Inggris) 

BERKUALITAS 

 Mampu menghasilkan keterampilan yang mempunyai nilai 
jual 

 Terampil dalam menggunakan dua bahasa 

 Mampu berinovasi untuk membuat media pembelajaran 

 Mempunyai keterampilan atau trik dalam menyelesaikan 
soal-soal 

 Peserta didik terampil dalam menggunakan IT 

 Mampu berkreatifitas yang sesuai dengan norma-norma 
keIslaman dannorma masyarakat 

  Terampil dalam membaca al-Qur’an  

 Mempunyai keahlian di bidang olah raga.   

BERAKHLAQ MULIA : 

 Berangkat sekolah berjabat tangan dengan kedua orang tua. 

 Masuk ke madrasah tepat waktu 

 Pulang dari madrasah tepat waktu 

 Setiap memulai dan mengakhiri pembelajaran dengan do`a 
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 Masuk sekolah dan pulang sekolah  selalu berjabat tangan 

dengan bapak/ibu guru 

 Ketika keluar kelas minta izin kepada bapk/ibu guru 

 Mengerjakan tugas dengan baik 

 Memakai pakaian seragam sesuai aturan Madrasah 

 Mentaati tata tertib sekolah 

 Bergaul dengan teman di sekolah dengan ramah 

 Menghormati semua warga sekolah 

 Menggunakan sarana dan prasarana sekolah sesuai dengan 

tatatertib sekolah yang berlaku 

 Menjaga sikap yang baik di sekolah,di rumah, dan di 

lingkungan masyarakat. 

c. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Tabel 4.4 

No. Nama Guru Ijazah Jabatan 

1 H. Agus Malik, S.Ag S1 
KEPALA SEKOLAH 

2 Moh. Rifa`i, M.Pd.I S2 
WAKA KURIKULUM 

3 Musrifah, S.Pd.SD S1 
WAKA KESISWAAN 

4 Muhammad Arifin, S.Pd.SD S1 
WAKA SARPRAS 

5 Su`udah, S.Pd.SD S1 
GURU 

6 Dra. Aminatu Rochmah S1 
GURU 

7 Mahfudhoh, S.Ag S2 
GURU 

8 Sholchah, S.Pd.I S1 
GURU 

9 Elok Masruaini, S.Pd S1 
GURU 
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10 M. Gholib, M.Pd S2 
GURU 

11 Tinuk Zuroidah, S.Ag S1 
GURU 

12 Lilik Maftuchah, M.Pd.I S2 
GURU 

13 Nur Lazimah, S.Pd S1 
GURU 

14 Yuli Yanti, S.Pd S1 
GURU 

15 Khuluqin Nazidah, S.Pd.I S1 
GURU 

16 Lilik Maghfiroh, S.Fil.I S2 
GURU 

17 Lilik Yulia, S.Pd.I S1 
GURU 

18 Masyrufah Choiroh, S.Pd.SD S1 
GURU 

19 Hj. Izzatul Lailiah, S.Psi S1 
GURU 

20 Muhammad Fashoikh, S.HI S1 
GURU 

21 Subchiyah, S.Pd.SD S1 
GURU 

22 Akhmad Chasan, S.Pd S1 
GURU 

23 Nur Cholifah, SE S1 
GURU 

24 Zuraidatus Solichah, S.Pd S1 
GURU 

25 Eni Nadiro, S.Pd.I S2 
GURU 

26 Rahmad Arianto, S.Pd S1 
GURU 

27 Muhammad Irsyad, S.Pd.I S2 
GURU 

28 Moch. Fu`ad Shofyansyah S1 
GURU 

29 Khusnul Khotimah S1 
GURU 
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30 Nur Rohmah, S.HI S1 
GURU 

32 M. Chamim S1 
GURU 

31 Achmad Suja`i S1 
GURU 

33 M. Yasak S1 
GURU 

 

d. Keadaan Siswa 

Tabel 4.6 

JUMLAH MURID MINU WEDORO 
TAHUN PELAJARAN 2019/ 2020 

 

NO KELAS 
JUMLAH SISWA 

JUMLAH / KELAS JUMLAH 
L P 

1 

KELAS I A 17 12 29 

115 

KELAS I B 12 17 29 

KELAS I C 17 12 29 

KELAS I D 13 15 28 

JUMLAH 59 56   

2 

KELAS II 
A 

13 14 27 

135 

KELAS II 
B 

12 15 27 

KELAS II 
C 

14 13 27 

KELAS II 
D 

15 12 27 

KELAS II 
E 

12 15 27 

JUMLAH 66 69   

3 

KELAS III 
A 

15 15 30 

118 

KELAS III 
B 

16 14 30 

KELAS III 
C 

16 14 30 

KELAS III 
D 

15 13 28 

JUMLAH 62 56   
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4 

KELAS IV 
A 

20 14 34 

133 

KELAS IV 
B 

18 15 33 

KELAS IV 
C 

18 15 33 

KELAS IV 
D 

16 17 33 

JUMLAH 72 61   

5 

KELAS V 
A 

14 18 32 

125 

KELAS V 
B 

16 15 31 

KELAS V 
C 

14 17 31 

KELAS V 
D 

14 17 31 

JUMLAH 58 67   

6 

KELAS VI 
A 

17 13 30 

122 

KELAS VI 
B 

16 15 31 

KELAS VI 
C 

16 14 30 

KELAS VI 
D 

17 14 31 

JUMLAH 66 56   

JUMLAH 383 365   748 

 e. Sarana dan Prasarana 

MINU Wedoro memiliki gedung madrasah berlantai tiga milik 

sendiri, memiliki 22 ruang belajar yang kondusif dan lingkungan 

sekolah yang hijau dan asri. Memiliki sarana pendukung 

pembelajaran yang lengkap meliputi perpustakaan, laboratorium 

IPA, Ruang Komputer (IT), Ruang kesenian, ruang olah raga, 

ruang serbaguna, dan kantin (koperasi sekolah). 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Pada bagian ini penulis akan memaparkan data dan temuan dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan di lapangan melalui pengamatan secara 

langsung, wawancara, dan dokumentasi hasil penelitian. Pemaparan data 

dan temuan hasil penelitian akan disampaikan secara deskriptif tentang 

budaya sekolah dan pembentukan karakter siswa di SD Al Muslim Waru 

Sidoarjo dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

1. SD Al Muslim Waru Sidoarjo 

a. Budaya Sekolah 

  Pada bagian ini, penulis akan menyampaikan data dan 

temuan hasil penelitian terkait budaya sekolah yang dilaksanakan di 

SD Al Muslim Waru Sidoarjo. 

Berikut hasil wawancara kami di ruang kepala sekolah dengan 

ustadzah Fatimatuz Zahroh, S.Pd, M.Pd selaku kepala SD Al Muslim 

Waru Sidoarjo: 

Untuk mewujudkan visi misi sekolah dan memenuhi 
harapan orang tua dan masyarakat yang mengedepankan 
akhlak kami menerapkan program budaya sekolah. 
Dimana budaya sekolah ini sangat berpengaruh pada 
pembentukan karakter siswa. Hal ini sangat penting bagi 
kami, karena sesuai dengan visi sekolah kami  
”Mengembangkan potensi siswa sebagai khalifah fil Ardl 
yang rahmatan lil alamin yang berwawasan Imtaq dan 
Iptek” dan jargon sekolah kami sebagai ”sekolah sang 
pemimpin”, kami harus membekali para siswa dengan 
program program yang mengacu pada misi sekolah 
melalui program budaya sekolah ini. Alhamdulillah 
dengan budaya sekolah yang sudah kami laksanakan 
selama ini, sekolah kami pada tahun 2011 meraih 
penghargaan sebagai sekolah berkarakter tingkat  
Nasional, pada tahun 2012 mendapat predikat sebagai 
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sekolah adiwiyata mandiri, dan penghargaan Whole 
school pada lomba budaya mutu tingkat nasional pada 
tahun 2019. Program budaya sekolah yang kami 
laksanakan di SD Al Muslim meliputi; budaya religius, 
budaya jujur, budaya kerjasama, budaya literasi, budaya 
disiplin, budaya cinta tanah air, budaya bersih dan sehat, 
budaya sosial, budaya wirausaha, budaya berprestasi, dan 
budaya 5S.63  

 
Budaya sekolah yang dilaksanakan di SD Al Muslim 

Waru sidoarjo adalah sebagai berikut; 

1. Budaya Religius 

Budaya religius adalah budaya untuk membentuk Sikap dan 

perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain. 

Budaya religius yang dilaksanakan di SD Al Muslim 

diantaranya;  

1. Memberi nama kelas dengan nama para ilmuwan muslim 

yaitu Ibnu Sina, Ibnu Rusydi, Ibnu Khaldun, Al Farabi, Al 

Kindi dan Al Khawarizmi. 

2. Mendengar lantunan ayat ayat alquran setiap pagi. 

Setiap pagi, Setelah meletakkan tas di dalam kelas siswa 

duduk duduk di luar kelas sambil mendengarkan dan 

menirukan lantunan ayat ayat Alquran.  

operator aekolah dengan soundsistem yang terpusat di kantor  

sudah menyiapkan file tartil Alquran, lagu religi,  lagu 

                                                 
63 Fatimatuz Zahroh, S.Pd, M.Pd, wawancara pada 27 Februari 2020 
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nasional dan lagu daerah di dalam komputer, dan 

dioperasikan setiap hari sesuai jadwal yang ditentukan. 

 
2. Ikrar pagi  

Ketika kami melakukan observasi di lapangan kami 

melihat, setelah mendengar  bel berbunyi semua siswa 

berbondong bondong berbaris di depan kelas dan membaca 

ikrar yang berisikan kalimat syahadatain, doa keselamatan, 

dan asmaul husna bersama artinya. dipimpin salah satu siswa 

yang bertugas secara bergantian dan didampingi oleh ustadz 

dan ustadzah. 

3. Membaca doa awal belajar di dalam kelas. 

4. Membaca pemeliharaan doa harian dan surat surat pendek 

setelah doa awal belajar. 

5. Motivasi pagi/ pesan pesan bermakna di pagi hari yang 

disampaikan oleh wali kelas atau siswa. 

6. Bimbingan wudlu dan praktek doa doa harian di sekolah 

7. Shalat berjamaah (Dluha, Dzuhur, Ashar dan shalat Jumat)  

8. Kultum setelah shalat Dzuhur berjamaah 

9. Doa akhir belajar, dilanjutkan dengan melantunkan asmaul 

husna 

Ustadzah Nisa selaku guru  agama menyampaikan bahwa; 

 Kegiatan ikrar, doa awal pembelajaran, motivasi pagi, 
kultum, wudlu, shalat berjamaah, kultum dan doa akhir 
pembelajaran selalu kami dampingi. Shalat berjamaah 
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dilaksanakan di dalam kelas, agar memudahkan kami dalam 
membimbingnya, kecuali shalat Jumat dilaksanakan di 
indoor sekolah. Masing masing jenjang ada target hafalan 
doa dan surat yang sudah diprogramkan oleh tim gugus 
Agama. Harapan kami dengan pembiasaan kegiatan rutin 
tersebut dapat membangun karakter religius siswa dalam 
membentuk kepribadian yang berakhlaqul karimah.64 

 
10. Mengaji 

Ustadzah Aslakhah selaku Koordinator Tilawati 

menyampaikan bahwa; 

 Sistem pembelajaran mengaji di SD Al Muslim 
menggunakan metode tilawati, tarjamah lafdziyah dan 
tahfidz yang sudah ada target masing masing jenjangnya. 
Mengaji dijadwalkan empat kali dalam satu Minggu dengan 
durasi waktu 60 menit dengan diasuh oleh guru guru khusus 
yang sudah bersyahadah tilawati.  Kami berharap siswa SD 
kelas VI minimal harus sudah khatam Alquran dan lebih 
baik lagi jika bisa melanjutkan program tarjamah lafdziyah 
dan tahfidz sebelum kelulusan.65 

 
11. Pembimbingan ibadah puasa Wajib dan Sunnah. 

12. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

 Ustadz Jayora Hariyanto selaku guru sekaligus ketua gugus 

PAI menyampaikan; 

Pada Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), kami 
programkan bentuk kegiatannya secara bervariatif 
berdasarkan hasil diskusi dan koordinasi dengan kepala 
sekolah, waka kesiswaan, dan teman teman pengajar 
Pendidikan Agama Islam. Kegiatan PHBI biasanya kami 
konsep berupa lomba lomba, pembinaan akhlak dengan 
memanggil nara sumber, pendongeng, dan motivator. 66 
 
 

                                                 
64 Maslachatun Nisa, wawancara pada 27 Februari 2020 
65 Aslachah, wawancara pada 27 Februari 2020 
66 Jayora Hariyanto, S. Pd, wawancara pada 27 Februari 2020 
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13. Ekstrakurikuler Qiroah, vocal dengan lagu lagu religi  yang 

dilaksanakan setiap hari Jumat 

2. Budaya jujur 

Budaya jujur adalah budaya yang dilaksanakan untuk 

menanamkan perilaku yang berdasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya menjadi orang yang dapat dipercaya dalam perkataan 

dan perbuatan. 

Ustadzah Ummi rochmatillah, S.Ag selaku guru PAI dan 

wali kelas V menyampaikan ; 

Untuk membangun akhlaqul karimah dan kepercayaan  
pada siswa, budaya jujur sangat kami tanamkan dalam 
segala aktivitas baik di lingkungan keluarga, sekolah 
maupun masyarakat agar karakter jujur dapat diaplikasikan 
peserta didik baik dalam berucap atau bersikap dalam 
kehidupan sehari hari. Kejujuran pada saat  mengerjakan 
tugas, ulangan, dan ujian selalu kami tanamkan.67 

  
Ustadzah Elly selaku guru BK juga menyampaikan; 

Dalam menangani permasalahan siswa kami guru BK dan 
juga psikolog selalu menyampaikan kepada siswa agar 
menyampaikan segala informasi dengan benar dan jujur 
agar memudahkan kami dalam menangani  permasalahan 
siswa dan  mendapatkan solusi yang tepat.68 
 

3. Budaya kerja sama 

Budaya Kerja sama diterapkan untuk membangun karakter 

kerjasama, gotong royong dan toleransi. Dalam hal ini 

diimplementasikan dalam program kegiatan sebagai berikut: 

a. Kerja kelompok dalam pembelajaran 

                                                 
67 Ummi Rochmatillah, S. ag , wawancara pada 27 Februari 2020 
68 Elly, wawancara pada 27 Februari 2020 
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Ustadzah Kusnanik, S.Pd menyampaikan;  
 
Dalam pelaksanaan Kurikulum 13 guru  menerapkan model 
pembelajaran Project Base Learning, Problem Based 
Learning, Inquiry dan lain lain sering menggunakan metode 
diskusi dan kerja kelompok. 
Dalam kerja kelompok siswa diharapkan aktif dan bisa 
menjadi anggota kelompok dan ketua  kelompok yang baik, 
sehingga bisa bekerjasama dengan baik pula. Untuk siswa 
kelas atas yaitu kelas 4, 5 dan 6 lebih mudah dikondisikan 
dalam belajar kelompok dan dapat bekerjasama dengan baik 
dibandingkan dengan siswa kelas bawah yaitu kelas 1, 2 
dan 3.69 
 

b. Kelompok piket kebersihan 

Kegiatan ini bertujuan untuk melatih kerjasama dan 

tanggung jawab serta kemandirian siswa dalam membagi dan 

melaksanakan tugas membersihkan kelas meskipun di 

sekolah sudah ada petugas Cleaning Service yang selalu 

standby. 

Ketika jam istirahat kami melihat siswa sedang 

melaksanakan tugas piket kebersihan di kelas IV Al 

Khawarizmi yang terletak di lantai 3, pada saat istirahat 

pertama setelah makan kue petugas piket ada yang bertugas 

menyapu lantai dan ada yang membuang sampah kelas ke 

tempat pembuangan sampah di lantai 1. 

Ustadzah Hardini selaku wali kelas menyampaikan bahwa:  

petugas piket dan pembagian tugas dibagi berdasarkan 
kesepakatan bersama sehingga mereka bisa melaksanakan 
tugasnya dengan penuh kesadaran dan tanggungjawab.70 

                                                 
69 Kusnanik Sulandari, S.Pd, wawancara pada 27 Februari 2020 
70 Hardini, S.Pd, wawancara pada 28 Februari 2020 
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c. Kerjasama tim dalam kegiatan luar sekolah misalnya, 

outbond, kemah hijau, Latihan Dasar Kemandirian yang 

dilaksanakan oleh siswa kelas III, latihan dasar 

kepemimpinan yang dilaksanakan oleh siswa kelas V, 

program holiday dan lain lain. 

Hal ini untuk melatih kemandirian, tanggung jawab, 

rasa peduli dan kerjasama yang baik dalam sebuah tim. 

4. Budaya literasi 

Budaya literasi bertujuan menumbuhkan sikap rasa ingin 

tahu yang tinggi, minat membaca, menulis, kritis terhadap 

segala permaalahan, dan meningkatkan pengetahuan siswa. 

Budaya literasi di SD Al Muslim dilaksanakan melalui 

kegiatan : 

1. Kunjungan perpustakaan 

     Kunjungan perpustakaan dilaksanakan pada saat 

pembelajaran pada jadwal literasi yang didampingi langsung 

oleh guru Bahasa Indonesia, atau pada jadwal pembelajaran 

yang lain pada saat guru memberikan tugas daan 

membutuhkan referensi buku dari perpustaan, dan juga pada 

jam istirahat pertama ishoma.  

    Siswa yang datang mengisi kehadiran di komputer dengan 

memasukkan nomor induk siswa, dan disitu terekam siswa 
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yang sering datang dan meminjam buku perpustakaan. 

Mereka harus mengembalikan tepat pada waktunya. Selama 

membaca di perpustakaan mereka harus mematuhi aturan 

yang sudah ditentukan.  

    Ustadzah Risma selaku pustakawan menyampaikan bahwa: 

  Pada awalnya pengunjung kurang mematuhi  aturan dan 
buku selalu berantakan, setelah mendapatkan edukasi 
perilaku siswa untuk tertib aturan dan rasa 
tanggungjawabnya semakin baik. Siswa yang sering 
berkunjung ke perpustakaan mendapat reward dalam 
bentuk wisata buku.71  

 
2. Pojok baca 

     Di setiap kelas terdapat fasilitas rak buku untuk taman pojok 

baca para siswa. 

    Ustadzah Hardini selaku walas menyampaikan: 
 
     Rak buku yang ada di kelas diisi dengan buku yang dibawa 

oleh masing masing anak berpa buku pengetahuan, buku 
cerita dan lain lain dan diganti dengan judul buku yang lain 
setiap awal bulan.72  

 
3. Lomba literasi dilaksanakan pada PHBI, PHBN dan 

peringatan hari lingkungan. 

4. Pemasangan slogan slogan 

     Di setiap lorong depan kelas, tangga, di ruang- ruang khusus, 

kantin dan lain lain dipasang papan slogan yang bernilai 

karakter, PHBS, yang terkait pembelajaran yang mudah 

dibaca oleh siswa. 

                                                 
71 Risma, wawancara pada 28 Februari 2020 
72 Hardini, S.Pd, wawancara pada 28 Februari 2020 
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5. Sanksi siswa yang edukatif bernilai literasi. Misalnya, bagi 

siswa yang tidak melaksanakan piket kelas diberikan sanksi 

menulis sebuah tulisan tentang pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah, tidak tertib dalam shalat 

membuat literasi tentang keutamaan shalat, datang terlambat 

ke sekolah, siswa membaca atau menulis surat surat pendek. 

       Budaya literasi di SD Almuslim berjalan dengan 

baik karena didukung dengan sarana prasarana yang memadai 

diantaranya perpustakaan yang representatif, slogan slogan 

yang berisi kalimat motivasi, pendidikan karakter, kepedulian 

lingkungan dan lain lain. 

5. Budaya disiplin. 

Ustadzah Kusnanik Sulandari, S.Pd selaku waka kesiswaan 

menyampaikan bahwa; 

Budaya disiplin di SD Al Muslim sudah  ditanamkan 
kepada siswa sejak dini untuk menumbuhkan karakter 
disiplin dan tanggung jawab dalam segala aktivitas. Untuk 
menerapkan disiplin pada siswa kami menerapkan sanksi 
dan reward. Sanksi untuk siswa harus bernilai edukatif dan 
reward yang diberikan berupa apresisai ataupun pemberian 
bintang leadership yang dipasang di papan bintang di 
masing masing kelas. Untuk menerapkan kedisiplinan ini 
kami harus bekerjasama dengan berbagai pihak diantaranya, 
siswa, guru dan orang tua.73 
  

Program kedisiplinan yang dilaksanakan di SD Al Muslim 

diantaranya;  

1. membiasakan siswa datang ke sekolah tepat waktu 

                                                 
73 Kusnanik Sulandari, S.Pd, wawancara pada 28 Februari 2020 
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2. disiplin dalam belajar 

3. disiplin shalat  berjamaah  

4. disiplin belajar mengaji  

5. disiplin bermain 

6. disiplin kembali ke kelas setelah istirahat  

7. disiplin memakai seragam lengkap  sesuai peraturan sekolah 

8. disiplin mengembalikan buku pinjaman  perpustakaan 

9. disiplin pulang sekolah, dan lain lain. 

Segala aktivitas yang dilaksanakan siswa  di sekolah 

disampaikan kepada wali murid melalui buku penghubung 

yang harus ditandatangani oleh wali murid. 

6. Budaya cinta tanah air 

Ustadzah Kusnanik Sulandari menyampaikan; 

Budaya cinta tanah air yang dilaksanakan di SD Al Muslim 

adalah; 

Upacara bendera setiap hari Senin, Upacara pada Peringatan 

Hari Besar Nasional (PHBN) Peringatan HUT RI, peringatan 

Sumpah Pemuda, Peringatan Hari Pahlawan, Peringatan hari 

Pendidikan Nasional, Peringatan hari Kebangkitan Nasional, 

peringatan hari kartini dan pemutaran lagu lagu wajib Nasional 

7. Budaya bersih dan sehat 

  Ustadzah Khoriatin, S.Pd menyampaikan; 

Sebagai sekolah adiwiyata, budaya bersih dan sehat selalu 
dilaksanakan oleh siswa untuk menumbuhkan karakter 
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peduli lingkungan, peduli sosial, tanggungjawab dan 
kemandirian. Kegiatan PHBS di sekolah selalu kita 
laksanakan, dan kami juga aktif mengikuti kegiatan di luar 
sekolah terkait lingkungan misalnya berperan aktif dalam  
forum komunikasi sekolah adiwiyata propinsi, peringatan 
hari lingkungan, kemah hijau, dan lain lain.74 

 

 Berbagai program Kegiatan yang dilaksanakan diantaranya; 

1. Mencuci tangan sebelum masuk gedung sekolah 

2. Membuang sampah pada tempat sampah yang sudah 

disediakan secara terpilah, yang terdiri dari sampah basah, 

sampah kertas dan sampah plastik 

3. Piket kebersihan kelas dan lingkungan sekitar sekolah 

4. Jumat bersih 

5. Piket merawat tanaman dan ikan peliharaan 

6. Membawa kue/snack yang disiapkan oleh wali murid secara 

bergiliran untuk dimakan saat istirahat pertama. 

7. Makan siang bersama di sekolah dengan menu makanan 

yang bergizi 

8. Melaksanakan program dari kader UKS untuk pengukuran 

tinggi badan dan bderat badan setiap bulan 

9. Melaksanakan program kesehatan dari Pukesmas berupa;  

imunisasi, skreening kesehatan, minum vitamin, minum obat 

cacing, edukasi kesehatan dan lain lain. 

10. Pemerikasaan gigi oleh dokter gigi sekolah setiap bulan 

                                                 
74 Khoriatin, S.Pd, wawancara pada 28 Februari 2020 
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11. Membawa botol minum sendiri dari rumah 

12. Pembinaan kader UKS  

13. Mengikuti lomba lomba lingkungan dan lomba UKS  

14. Senam pagi setiap hari Jumat 

15. Ekstrakurikuler Little eco dotor setiap hari Jumat  

Ustadzah Khoriatin selaku pembina kader UKS 

menyampaikan; 

Untuk program UKS, pada program pembinaan kader  
UKS, penyuluhan kesehatan, dan pembina 
ektrakurikuler kami bekerjasama dengan Tim UKS  
dari Puskesmas Waru dan Fakultas Kesehatan 
Masyarakat UNAIR pada Departemen Gizi.75 
 

8. Budaya sosial 

Ustadzah Zaimatuz Zaifaroh selaku koordinator di gugus 

Leadership menyampaikan bahwa;    

Budaya sosial dilaksanakan untuk menumbuhkan rasa 
peduli sosial, peduli lingkungan dan toleransi. 
Kegiatan yang dilaksanakan diantaranya Infaq setiap Jumat. 
Dimana uang infaq yang sudah terkumpul disalurkan untuk 
melaksnakan aksi aksi sosial, seperti kunjungan ke panti 
asuhan, panti jompo, sekolah Luar biasa, Kunjungan ke 
rumah singgah kanker, bhakti sosial untuk kaum dluafa dan 
anak yatim di sekitar lingkungan sekolah, memberikan 
bantuan untuk siswa kurang mampu di sekolah sekolah 
sekitar Al Muslim, dan memberikan bantuan bencana 
alam.76 
 
 
 
 
 
 

                                                 
75 Khoriatin, S.Pd, wawancara pada 28 Februari 2020 
76 Zaimatuz Zaifaroh, M.Pd , wawancara pada 28 Februari 2020 
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9. Budaya wirausaha  

Ustadzah Nisa selaku penanggung jawab program kids 

entrepreneurshipday menjelaskan:  

Budaya wirausaha dilaksanakan untuk menumbuhkan 
karakter jujur, kerja keras, kreatif, komunikatif. 
Kegiatan wirausaha di SD Al Muslim dilaksanakan dalam 
bentuk kegiatan kids entrepreneurship yang dilaksanakan 
empat kali dalam satu tahun pada saat pertengahan dan 
akhir semester.  
Pada kegiatan tersebut dilaksanakan lomba perkelas dan 
siswa dan guru dituntut untuk kreatif dan pandai membaca 
peluang. Siswa diharapkan bisa melakukan kegiatan jual 
beli dengan jujur, kerja keras dan membangun komunikasi 
yang baik dan menarik terhadap pembeli sehingga barang 
dagangannya habis terjual.77 
 

10. Budaya berprestasi 

Ustadzah Kusnanik Sulandari selaku waka kesiswaan 

menyampaikan bahwa; 

Budaya berprestasi dilaksanakan untuk menumbuhkan jiwa 
kompetitif, karakter kerja keras, tanggung jawab dan 
menghargai prestasi. Untuk meningkatkan prestasi siswa 
SD Al Muslim membutuhkan kerjasama dari berbagai pihak 
diantaranya, sekolah, orang tua dan masyarakat. Sekolah 
memberikan kesempatan seluas luasnya kepada siswa dan 
orang tua untuk mengembangkan prestasi siswa baik 
melalui lomba lomba yang dilaksanakan di dalam sekolah 
maupun lomba luar sekolah. Setiap tahun sudah 
dialokasikan dana kegiatan untuk kegiatan lomba siswa. 
Beberapa lomba yang dilaksanakan di luar sekolah sering 
diikuti oleh siswa siswi SD Al Muslim, dan alhamdulillah 
disambut dengan support yang luar biasa oleh orang tua. 
Dan alhamdulillah setiap tahun prestasi akademik maupun 
non akademik siswa bisa diraih untuk mengukir prestasi SD 
Al Muslim.78 
 

 

                                                 
77 Nisa, wawancara pada 28 Februari 2020 
78 Kusnanik sulandari, wawancara pada 28 Februari 2020 
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11. Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Salim dan sopan) 

Ustadzah Dewi Nur Jannah selaku waka sarana prasarana 

menyampaikan; 

Untuk membentuk kepribadian siswa yang berakhlakul 
karimah, kami menerapkan budaya 5S yang bertujuan  
untuk menumbuhkan karakter toleransi, religius, 
bersahabat, cinta damai dan peduli sosial. Slogan slogan 
budaya 5S kami pasang di masing masing kelas dan di 
beberapa tempat yang mudah terbaca  oleh siswa.79  
 

Kegiatan yang dilaksanakan diantaranya; 

1.  membiasakan siswa senyum pagi hari saat masuk gedung 

sekolah disambut oleh ustadz ustadzah yang piket dengan 

sikap ramah dan sepenuh hati.   

2. Keluar masuk ruangan mengucapkan salam 

3. Mengucapkan salam dan salim kepada semua warga sekolah 

saat bertemu 

4. Menyambut tamu dengan ramah. 

2. MINU Wedoro Waru Sidoarjo 

  Pada aspek budaya sekolah,  penulis akan menyampaikan 

data dan temuan hasil penelitian terkait budaya sekolah yang 

dilaksanakan di MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

Berikut hasil wawancara kami dengan bapak Agus Malik, S.Ag 

selaku kepala MINU Wedoro. 

Sesuai dengan motto MINU Wedoro sebagai sekolah yang  
berprestasi dan berakhlak mulia, kami mengembangkan 
budaya sekolah sebagai program yang dilaksanakan di 

                                                 
79 Dewi Nur Jannah, wawancara pada 28 Februari 2020 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

75 
 

MINU wedoro. Kami menerapkan program budaya religius, 
budaya jujur, budaya kerjasama, budaya membaca, budaya 
disiplin, budaya bersih dan sehat, budaya sosial, budaya 
berprestasi, dan budaya 5S. Dalam pelaksanaan program 
budaya sekolah ini tentunya kami bekerja secara tim dengan 
bapak ibu guru dan wali murid. 80 
 

a. Budaya Religius  

Ibu Mahfudloh, S.Ag menyampaikan bahwa; 
 
Kami mengutamakan budaya religius di MINU Wedoro 
karena sekolah kami berbasis madrasah ibtidaiyah yang 
lebih mengutamakan pendidikan agama dan berada di 
lingkungan masyarakat yang religius juga. Budaya Religius 
ini dilaksanakan tentunya bertujuan  untuk membangun 
karakter religius dan tanggung jawab siswa yang menjadi 
harapan wali murid.81 
 

Kegiatan yang dilaksanakan di MINU Wedoro  diantaranya;  

1. shalat dluha berjamaah sebelum mulai pembelajaran, 

dilaksanakan secara bergilir setiap hari dua jenjang, karena 

musholanya daya tampungnya sedikit. 

2.  Membaca doa awal belajar di dalam kelas. 

3. Membaca surat surat  pendek untuk kelas 1,2 dan 3  setelah 

doa awal belajar 

4.  Membaca tilawah untuk kelas 4, 5 dan 6 setelah doa  awal 

belajar 

5. Mengawali dan menutup pembelajaran atau kegiatan dengan 

doa. 

 

                                                 
80 Agus Malik, S.Ag, wawancara pada 3 Maret 2020 
81 Mahfudloh, S.Ag, wawancara pada 3 Maret 2020 
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6. Program Tahfidz dijadwalkan 1 Minggu 1 jam 

Anak yang sudah hafal juz 30, 1, 2 dan seterusnya setiap 

senin diberikan reward berupa PIN 

7.  Shalat Dzuhur berjamaah untuk kelas 4, 5 dan 6, kelas 1,2 dan 

3 tidak ada shalat berjamaah Dzuhur karena pulangnya lebih 

awal  

8. Kegiatan ekstrakurikuler banjari 

9. Kegiatan ekstrakurikuler Seni baca Alquran 

10. Kegiatan ekstrakurikuler kaligrafi 

11. Muhadloroh setiap bulan  

12. Peringatan Hari Besar Islam 

b.  Budaya jujur 

Ibu Mahfudloh, S.Ag selaku waka kesiswaan 

menyampaikan bahwa; 

Karakter jujur harus dimiliki siswa dan dipraktikkan dalam 
perkataan maupun perbuatan dalam kehidupan sehari hari. 
Karakter jujur sangat penting untuk membangun 
kepercayaan antar sesama. Oleh karena itu kami harus 
membekali siswa melalui program budaya jujur. Kejujuran 
peserta didik sangat diutamakan dalam kegiatan 
pembelajaran terutama  saat mengerjakan tugas, atau ujian. 
Dalam penanganan kasus siswa kami juga selalu 
menanamkan kepada siswa agar jujur dalam menyampaikan 
permasalahannya dan mau mengakui kesalahannya jika 
memang merasa bersalah dan segera meminta maaf.82 
 
 
 
 
 

                                                 
82 Mahfudloh, S.Ag, wawancara pada 3 Maret 2020 
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c. Budaya kerja sama 

Ustadzah Mahfudloh menyampaikan bahwa : 

Budaya Kerja sama diterapkan untuk membangun karakter 
kerjasama, dan gotong royong.  Dalam hal ini 
diimplementasikan dalam program kegiatan Kerja 
kelompok saat pembelajaran, kerjasama kelompok piket 
kebersihan kelas, kerja bakti lingkungan sekolah, dan 
kerjasama beregu dalam kegiatan pramuka83  

 
  

d. Budaya literasi 

Ibu Mahfudloh  menyampaikan;  

Program budaya literasi di MINU Wedoro dilaksanakan 
melalui kegiatan membaca selama 10 menit setiap pagi, 
kunjungan perpustakaan yang dilaksanakan pada jam 
istirahat. Siswa juga bisa berkunjung ke perpustakaan pada 
jam pelajaran jika ada tugas dari guru untuk mencari buku 
referensi dari perpustakaan yang harus dipelajari, dan pojok 
baca di masing masing kelas.84 

 
e. Budaya disiplin. 

Ibu Mahfudloh selaku waka kesiswaan menyampaikan; 
 
Nudaya didiplin di MINU Wedoro dilaksanakn melalui 
kegiatan disiplin berangkat ke sekolah, disiplin belajar, 
disiplin ibadah, disiplin berseragam, dan disiplin dalam 
segala aktivitas.85 
 

f. Budaya cinta tanah air 

Ibu Mahfudloh menyampaikan bahwa; 
 
Budaya cinta tanah air yang dilaksanakan di MINU Wedoro 
dilaksanakan dalam kegiatan upacara bendera setiap hari 
Senin, siswa datang 15 menit lebih awal dari hari biasanya, 
upacara pada peringatan Hari Besar Nasional (PHBN) yang 
rutin dilaksanakan adalah upacara HUT RI, untuk peringatan 

                                                 
83 Mahfudloh, wawancara pada 3 Maret 2020 
84  Mahfudloh wawancara pada 3 Maret 2020 
85 Mahfudloh, wawancara pada 3 Maret 2020 
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hari yang lain biasanya dilaksanakan dengan kegiatan lomba 
lomba tanpa upacara.86 
 

g. Budaya bersih dan sehat 

Ibu Mahfudloh menyampaikan; 

Untuk  menciptakan lingkungan bersih dan sehat kita harus 
melaksanakan program PHBS. Program PHBS di MINU 
Weoro dilaksanakn dalam berbagai kegiatan berikut;87  
 

1. Membuang sampah pada tempat sampah yang sudah 

disediakan  

2. Piket kebersihan kelas dan lingkungan sekitar sekolah 

3. Untuk jajanan siswa saat istirahat, sekolah mendatangkan 

pembeli yang sudah didata dan dipastikan kondisi 

makananannya sehat, mereka diberikan kesempatan masuk 

sekolah saat istirahat, karena tidak ada gedung kantin yang  

memadai untuk kantin sekolah. Para penjual juga sudah 

mendapatkan penyuluhan tentang jajanan sehat dari 

Puskesmas. 

4. Melaksanakan program kesehatan dari Pukesmas berupa;  

imunisasi, skreening kesehatan, minum vitamin, minum obat 

cacing, edukasi kesehatan dan lain lain. 

h. Budaya sosial 

Ibu Mahfudloh menyampaikan 

Budaya sosial di MINU Wedoro dilaksanakan melalui 
kegiatan berkunjung untuk menjenguk anak sakit, 

                                                 
86 Mahfudloh, wawancara pada 3 Maret 2020 
87 Mahfudloh, S.Ag,  wawancara pada 3 Maret 2020 
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berkunjung atau silaturrahmi ke rumah guru guru saat hari 
raya,  infaq setiap hari secara sukarela. Dari uang infaq 
yang terkumpul sebagian digunakan untuk kegiatan peduli 
sosial, misalnya untuk santunan anak yatim atau kunjungan 
ke panti asuhan. 88 
 

i. Budaya berprestasi 

Ibu Mahfudloh  selaku waka kesiswaan menyampaikan bahwa; 

Untuk meningkatkan prestasi siwa MINU Wedoro kami 
mengadakan lomba lomba antar kelas. Siswa sangat 
antusias ketika diadakan lomba antar kelas, siswa dan wali 
kelas berupaya menampilkan yang terbaik bersaing dengan 
kelas kelas yaang lain. Kami juga sering mengikuti lomba 
lomba luar sekolah, misalnya olimnpiade, banjari, pramuka, 
dan lomba lomba non akademik yang lain. Kortan setiap 
tahun mengadakan kompetisi antar madrasah pada lomba 
siswa berprestasi. Pada Ajang Kompetisi Seni Olah raga 
Madrasah (AKSIOMA) MINU Wedoro selalu meraih juara 
umum pada seleksi kecamatan, dan sering mewakili 
kabupaten Sidoarjo untuk maju pada lomba tingkat 
Propinsi. Kami pernah menjuarai lomba Puisi, lomba  
samroh, bulu tangkis, Banjari di tingkat propinsi. Untuk 
prestasi tingkat Nasional masih belum ada.89 

 
j. Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Salim dan sopan) 

Ibu Mahfudloh menyampaikan; 

Budaya 5S di MINU Wedoro dilaksanakn dalam kebiasaan 
keluar masuk ruangan mengucapkan salam, mengucapkan salam 
dan salim kepada guru dan tamu, dan saling mengucap salam 
jika bertemu sesama teman.90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
88 Mahfudloh, S.Ag,  wawancara pada 3 Maret 2020 
89 Mahfudloh, S.Ag, wawancara pada 3 Maret 2020 
90 Mahfudloh, S.Ag, wawancara pada 3 Maret 2020 
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b. Implementasi budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, peneliti ingin 

melihat sejauh mana budaya sekolah berdampak pada pembetukan 

karakter siswa  di SD Al Muslim Waru Sidoarjo. Dan MINU 

Wedoro Waru Sidoarjo 

Pada Permendikbud No. 20 tahun 2018 tentang penguatan 

Pendidikan Karakter pada satuan pendidikan formal dijelaskan 

bahwa PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, 

jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab.  

Nilai nilai karakter tersebut merupakan perwujudan dari 5 (lima) 

nilai utama yang saling berkaitan yaitu religiusitas, nasionalisme, 

kemandirian, gotong royong, dan integritas.  

B .  Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. SD Al Muslim Waru Sidoarjo 

a. Religiusitas 

Budaya religius yang ditanamkan bertujuan membentuk Sikap 

dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang  
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dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain. 

Alhamdulillah berdasarkan  respon dari tenaga pendidik serta 

wali murid yang menyampaikan beberapa hal terkait 

perkembangan karakter religiusitas siswa, karakter ini sudah 

tertanam dengan baik. 

Ustadzah Lilik Pudjiana, S.Ag selaku wali kelas 

menyampaikan bahwa; 

 
Kegiatan religius yang dilaksanakan di sekolah sudah 
menjadi habituasi dan budaya bagi siswa, dengan 
kesadaran diri mereka melaksanakan kegiatan sesuai 
dengan jadwal yang sudah ditentukan, meskipun 
terkadang masih ada beberapa siswa yang masih harus 
diingatkan dan dimotivasi untuk melaksanakan kegiatan 
kegiatan tersebut. Agar budaya yang kami laksanakan di 
sekolah bisa berkesinambungan dengan kegiatan yang 
dilaksanakan di runmah, kami bekerjasama dengan wali 
murid dalam pemantauannya melalui buku penghubung. 
Kami mengisi keterlaksanaan kegiatan siswa di sekolah 
pada kolom aktivitas sekolah dan orang tua mengisi 
keterlaksanaan siswa di rumah pada kolom aktivitas di 
ruamh. Alhamdulillah rata rata anak anak sudah bisa 
melaksanakan aktivitas di sekolah dan di rumah dengan 
baik, terutama dalam pelaksanaan shalat lima waktu.91 

 
Bunda Eko Puji Lestari, S.Pd, selaku wali murid dari 

ananda Fikri kelas V juga menyampaikan bahwa; 

Saya bersyukur menyekolahkan anak kami di Al 
Muslim, pada saat kelas I shalat lima waktunya masih 
kadang bolong bolong, kelas II mulai sudah mulai tertib 
tapi masih harus sering diingatkan, pada saat kelas III 
dan sampai sekarang alhamdulillah sudah memiliki 
kesadaran dan tanggungjawab dalam melaksanakan 

                                                 
91 Lilik Pudjiana, wawancara pada 28 Februari 2020 
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kewajiban shalat lima waktunya, ketika liburpun, dia 
tetap shalat dluha, karena kadang ada keluhan dari wali 
murid yang lain kalau libur shalat dluha anaknya juga 
ikut libur. Rumah kami dekat dengan masjid, 
alhamdulillah mas Fikri bisa mengajak teman  temannya 
untuk berjamaah bersama. Selepas shalat Maghrib dia 
langsung mengambil alqurannya dan  mengaji. Kami 
sebagai orang tua juga berusaha memberikan 
keteladanan yang baik kepada anak anak kami, kami 
tidak hanya menyuruh mereka, disaat anak anak mengaji, 
saya dan suami juga mengaji bersama anak anak di 
ruangan dan waktu yang bersamaan. Kami sangat 
berterima kasih kepada ustadz ustadzah. Tentunya ini 
juga berkat bimbingan dari beliau  melalui habituasi 
yang sudah biasa dilakukan di sekolah. 92 
 
Bunda Ernawati wali murid dari ananda Nabila kelas V 

juga menyampaikan bahwa; 
 

Saya bangga dengan program tilawati almuslim, 
alhamdulillah anak saya Nabila yang sekarang kelas V 
sudah pernah wisudah alquran dan akan  wisuda 
tarjamah lafdziyah, sedangkan anak saya Nadhif juga 
sudah wisuda Tahfidz, anak kami Hafiz yang sekarang 
sudah kelas IX SMP Al Muslim yang juga alumni SD 
sekarang sudah sampai pada tahfidz juz 4. Memang saya 
akui motivasi mereka untuk murojaah di rumah sangat 
bagus bahkan menjadi motivasi bagi kami sebagai orang 
tua  untuk belajar membaca Alquran yang lebih baik 
lagi.93  

 
Selain budaya religi sikap religiusitas siswa juga 

ditanamkan pada kegiatan hidup bersih dan sehat. 

Bunda Chatin, ibunda dari ananda Raissa kelas VI 

menyampaikan bahwa; 

Saya senang anak  saya sekolah di almuslim karena ada 
program anak tidak boleh membawa uang jajan ke 
sekolah, sehingga melatih anak tidak konsumtif dan tidak 
jajan sembarangan. Kami para wali murid bisa saling 

                                                 
92 Eko Puji Lestari, S,Pd,  wawancara pada 28 Februari 2020 
93 Ernawati, wawancara pada 2 Maret 2020 
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menjaga menu jajanan sehat  anak anak dengan 
membawakan kue giliran yang sehat dan bergizi sesuai 
jadwal yang diberikan oleh ustadzah. Selain itu  sikap 
peduli lingkungan yang sudah diajarkan di sekolah 
diterapkannya di lingkungan rumah. Meskipun kami 
tinggal di kawasan perumahan yang penghuninya 
heterogen dari berbagai etnis dan agama, anak anak 
memiliki jiwa toleransi yang tinggi saat bermain bersama 
teman teman yang ada sekitar rumah.94 
 

b. Nasionalisme 

 Karakter Nasionalisme kami tanamkan dari kegiatan 

budaya cinta tanah air dalam bentuk upacara bendera dan 

peringatan PHBN. 

 Ustadzah Siti Asjijah, S.Pd selaku guru PPKn 

menyampaikan; 

Jiwa nasionalisme siswa SD Al Muslim masih kurang, 
terlihat pada upacara bendera hari senin masih kurang 
hidmat dan masih ada beberapa siswa yang tidak tertib dan 
melanggar peraturan, pada saat upacara HUT RI juga masih 
ada beberapa siswa yang tidak ikut, mereka lebih 
mementingkan keperluan keluarganya dari pada ikut 
upacara di sekolah, karena hari tersebut adalah hari libur.95 
 

c. Mandiri 

Karakter kemandirian siswa SD Al Muslim kami tanamkan 

melalui budaya disiplin yang bertujuan menanamkan nilai 

disiplin dan tanggung jawab, budaya literasi yang bertujuan 

menanamkan nilai rasa ingin tahu dan minat baca, budaya 

berprestasi yang bertujuan untuk menamnamkan nilai kompetitif 

                                                 
94 Chatin, wawancara pada 2 Maret 2020 
 
95 Siti asjijah, S.Pd , wawancara pada 2 Maret 2020 
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dan menghargai prestasi, dan  budaya wirausaha yang bertujuan 

menanamkan nilai kerja keras melalui berbagai kegiatan.  

Ustadzah Aryati selaku pustakawan menyampaikan; 
 
Antusiasme siswa untuk berkunjung ke perpustakaan sangat 
luar biasa, hal ini dibuktikan, perpustakaan tidak pernah 
sepi dikunjungi siswa baik pada jam pembelajaran saat anak 
anak harus belajar dengan mencari buku referensi di 
perpustakaan atau pada jam berkunjung saat istirahat 
pertama dan ishoma, di perpustakaan ini anak anak merasa 
nyaman dan selalu mencari buku koleksi terbaru.96 

 
Ustadzah Rahmah dan ustadzah Elly selaku guru BK 

menyampaikan; 
 
Dalam menangani permasalahan siswa kami selalu 
berkoordinasi dengan waka kesiswaan dan wali kelas. 
Dalam menangani keterlambatan siswa kami harus bersikap 
tegas, awalnya ada beberapa siswa yang setiap hari datang 
terlambat, ketika kami tanya, dia menyampaikan dengan 
berbagai alasan. Kami bekerjasama dengan wali kelas dan 
orang tua, alhamdulillah anak anak yang sering datang 
terlambat semakin berkurang karena mereka sudah bisa 
menemukan solusi akibat keterlambatannya. Karena rumah 
siswa yang relatik jaraknya jauh dari sekolah, hanya saja 
pada saat hujan kadang banyak siswa yang datang terlambat 
karena faktor kemacetan lalu lintas  di jalan raya, dan hal itu 
masih bisa kita toleransi.97 

 
Ibu Noor Lia, orang tua dari ananda Nadhif kelas V 

menyampaikan; 

Kami berterima kasih sekali kepada ustadz ustadzah yang 
sudah mengajarkan kedisiplinan dalam segala aktivitas 
kepada anak anak kami. Alhamdulillah di rumah dia juga 
tetap menerapkan kedisiplinan dan mengatur waktu dengan 
baik. Kemandirian dalam melaksanakan aktivitas 
pribadinya juga sudah mulai tampak. Semangat dia untuk 
bangun pagi dan motivasi berangkat ke sekolah sangat 
bagus, dia malu jika harus datang terlambat ke sekolah.98  

                                                 
96 Aryati, wawancara pada 2 Maret 2020 
97 Elly dan Rahma, wawancara pada 2 Maret 2020 
98 Noor Lia, wawancara pada 2 Maret 2020 
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Ustadzah Siti Mukholifah, selaku guru Leadership 

menyampaikan; 

Antusias siswa dan support orang tua sangat luar biasa pada 
kegiatan kids entrepreneurship day. Pada Kegiatan ini kami 
bekerjasama denga wali kelas membimbing siswa mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Kami 
membimbing siswa agar pandai membaca peluang bisnis, 
merencanakan modalnya, proses kegiatan jual belinya dan 
perhitungan rugi dan laba hasil penjualan serta evaluasi 
kegiatan.99  
 

Ibu Anis, orang tua dari ananda Jilan menyampaikan; 

Kegiatan kids entrepreneurship day adalah kegiatan yang 
dinanti nanti oleh anak anak. Mereka senang sekali karena 
pada kegiatan ini mereka diperbolehkan membawa uang 
dan belajar mengatur uangnya dalam berbelanja. Mereka 
juga mempersiapkan bahan atau barang yang akan 
dijualnya. Pada kegiatan ini kami turut datang menyaksikan 
dan bahkan jadi pembeli. Ketrampilan dan kecakapan 
komunikasi mereka dalam menawarkan produknya luar 
biasa, jiwa kreatifitas mereka muncul, saat barang 
dagangannya masih ada yang belum terjual  tanpa rasa malu 
mereka, ambil nampan atau keranjang dan bderangkat 
keliling menjajakan barang dagangannya sampai habis. 
Cerita dari beberapa bunda juga menyampaikan kalau anak 
anak mereka tambah semangat membantu bisnis orang 
tuanya dan ada yang sebagian merencanakan ingin 
berbelanja alat tulis, snack, asesoris, mainan dan yang 
lainnya untuk dijual kepada sesama temannya.100 

 
Bunda Noorlia ketua BPKS / Komite Sekolah SD Al Muslim 

menyampaikan; 

Saya bangga dengan prestasi siswa siswi SD Al Muslim. 
Dewan pendidikan dari BPKS memiliki program untuk 
memberikan apresiasi kepada siswa yang berprestasi 
dengan memberikan reward atau hadiah kepada siswa siswi 
berprestasi dan diberikan di akhir semester. Dana untuk 

                                                 
99 Siti Mukholifah, S,Pd, wawancara pada 2 Maret 2020 
100 Anis, wawancara pada 2 Maret 2020 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

86 
 

apresiasi diambilkan dari dana iuran BPKS. Hal ini 
bertujuan untuk memotivasi anak anak agar lebih 
bersemangat dan memotivasi siswa yang lain untuk 
meningkatkan prestasinya. Pada saat kami datang ke 
sekolah memberikan apresiasi, mereka mengucapkan terima 
kasih dan semangat ingin ikut lomba lagi, dan ada juga 
siswa yang menghampirinya dan menyampaikan 
tante...tante…. nanti kalau saya ikut lomba dan menang 
saya juga diberi hadiah ya.101 
 
Respon dari guru dan wali murid diatas menggambarkan 

bahwa karakter mandiri siswa SD Al Muslim sudah bagus. 

d. Gotong royong 

 Budaya kerjasama dan budaya sosial adalah merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk menanamkan nilai kerjasama, 

gotong royong, tolong menolong, persahabatan, peduli sosial  

dan nilai solidaritas. Hal ini kami tanamkan dalam berbagai 

kegiatan.  

Bunda Anis, orang tua dari ananda Jilan menyampaikan 

bahwa; 

Alhamdulillah anak saya Jihan setelah mengikuti kegiatan  
luar sekolah lebih mandiri, tanggung jawab dan memilki 
sifat kerjasama yang lebih baik dari sebelumnya. Sepulang 
dari LDKM ananda rajin membantu saya mengerjakan tugas 
di rumah, melakukan aktivitas merapikan tempat tidur, 
merapikan mainan, belajar dan membersihkan rumah 
sendiri dan mengajak kami membuat daftar pembagian 
tugas yang bisa dilaksnakan di rumah.102 
 
Ustadzah Navisa menyampaikan; 
 
Pada saat saya mendampingi anak anak melaksanakan 
kegiatan safari sosial di panti asuhan, panti jompo, sekolah 

                                                 
101 Noorlia, wawancara pada 2 Maret 2020 
102 Siti Aisyah, wawancara pada 2 Maret 2020 
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luar biasa dan rumah singgah kanker, beberapa siswa 
menyampaikan bahwa kami merasa prihatin dengan 
keadaan mereka, kami sangat bersyukur karena Allah 
memberikan nikmat hidup yang luar biasa dengan 
keluarganya. Para siswa berkomunikasi, bermain, belajar 
dan berbaur dengan orang orang yang dikunjung, pada 
penderita yang sakitpun mereka tidak canggung untuk 
mendekat dan memberi motivasi.103 
 
Dari respon guru dan orang tua diatas menunjukkan bahwa 

karakter gotong royong siswa sudah diaplikasikan dalam 

kehidupannya sehari hari. 

e. Integritas 

 Karakter integritas kami tanamkan pada kegiatan budaya 

jujur dan budaya 5S yang bertujuan untuk menjadikan siswa 

selalu jujur dalam berucap dan bersikap, dan dapat menjalin rasa 

saling percaya antar sesama. Dan dalam budaya 5S bertujuan 

menanamkan nilai toleransi, bersahabat dan cinta damai. 

Ustadzah Sumiati, S.Pd, pengajar kelas VI menyampaikan; 

Para ustadzah selalu menanamkan nilai kejujuran pada 
siswa terutama di saat mengerjakan ujian. Pengawas ujian 
dari lintas sekolah yang bertugas mengawasi ujian di SD Al 
Muslim merasa bangga dengan sikap kejujuran mereka saat 
mengerjakan soal ujian, situasi ujian tenang dan tidak ada 
yang meminta atau berbagi jawaban kepada sesama 
teman.104 
 
Bunda Anis, wali murid dari ananda Jilan V 

menyampaikan; 

Pada saat ananda kelas II. Untuk menerapkan budaya 
senyum, sapa, salam, salim, sopan dan santun kepada 

                                                 
103 Navisa, wawancara pada 2 Maret 2020 
104 Sumiyati, S.Pd, wawancara pada 2 Maret 2020 
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sesama masih harus diingatkan dan disuruh suruh. Dengan 
berkembangnya usia yang saat ini sudah kelas V 
alhamdulillah dia sudah menjadi anak yang berani, percaya 
diri, ramah, sopan, berani bertanya dan menemui tamu yang 
datang ke rumah, dan mau mengucap salam dan salim 
kepada sesama dengan kesadaran sendiri tanpa 
diingatkan.105 
 
 

 2. MINU Wedoro Waru sidoarjo 

a. Religiusitas 

 Nilai karakter religiusitas siswa kami tanamkan melalui 

budaya religius yang diaplikasikan dalam berbagai kegiatan. 

Budaya religius yang ditanamkan bertujuan membentuk Sikap 

dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain. 

Alhamdulillah berdasarkan  respon dari guru dan wali murid 

yang menyampaikan beberapa hal terkait perkembangan 

karakter religiusitas siswa, karakter ini sudah tertanam dengan 

baik. 

 Ibu Mahfudloh, S.Ag menyampaikan bahwa; 

Sikap religius siswa sudah bagus tampak pada saat 
melaksanakan aktivitas keagamaan di sekolah maupun di 
rumah dilaksanakan dengan penuh kesadaran. Pembiasaan 
shalat lima waktu melalui pemantauan wali kelas di buku 
siswa juga sudah terlihat ada peningkatan. Pada budaya 
peduli lingkungan dan pembiasaan PHBS masih perlu 
latihan dan bimbingan.106 

 

                                                 
105 Anis, wawancara pada 2 Maret 2020 
106 Mahfudlo, S.Ag, wawancara pada 4 Maret 2020 
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 Ibu Nur Laili, bunda dari ananda Zaskia kelas IV 

menyampaikan;  

Alhamdulillah ananda termasuk anak yang taat dan patuh 
pada orang tuanya, saya merasakan perkembangan 
akhlaknya juga sudah meningkat, ketaatan dalam 
menjalankan ibadah, terutama shalat lima waktunya, yang 
kadang dilaksanakan secara berjamaah bersama teman 
temannya di masjid pada shalat Maghrib dan Isya, kami 
sebagai orang tua sudah tidak repot mengingatkan lagi. 
Sikap peduli terhadaop lingkungan sekita memang masih 
kurang karena anak kami termasuk anak yang 
berkepribadian pendiam sehingga kami harus 
membimbingnya lagi agar memiliki rasa peduli terhadap 
sesama yang lebih baik.107 
 
 

b. Nasionalisme 

 Karakter Nasionalisme kami tanamkan dari kegiatan 

budaya cinta tanah air dalam bentuk upacara bendera dan 

peringatan Peringatan Hari Besar Nasional., 

 Ibu Mahfudloh menyampaikan; 

Jiwa nasionalisme siswa MINU Wedoro masih belum 
tampak,  pada saat upacara bendera hari senin masih belum 
tertib dan masih  melanggar peraturan, beberapa siswa juga 
belum hafal lagu Indonesia raya dan lagu lagu nasional 
lainnya.108 

 

c. Mandiri 

 Karakter mandiri siswa MNU Wedoro kami tanamkan 

melalui budaya disiplin yang bertujuan menanamkan nilai 

disiplin dan tanggung jawab, budaya literasi yang bertujuan 

                                                 
107 Nur Laili, wawancara pada 4 Maret 2020 
108 Mahfudloh, S.Ag, wawancara pada 4 Maret 2020 
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menanamkan nilai rasa ingin tahu dan minat baca, budaya 

berprestasi yang bertujuan untuk menamnamkan nilai kompetitif 

dan menghargai prestasi, melalui berbagai kegiatan.  

Ibu Mahfudloh, S.Ag menyampaikan; 

Karakter mandiri siswa kelas I, dan II masih perlu dilatih, 
terutama kemandirian dalam menyeleseikan tugasnya di 
sekolah. Untuk anak kelas III, IV , V dan VI 
kemandiriannya sudah terlihat, saat kegiatan kemah, atau 
studi lapangan keluar mereka sudah bisa melaksanakan 
aktivitas secara mandiri dan disiplin. Untuk minat baca 
siswa tergolong sedang, karena saat jam kunjung 
perpustakaan masih banyak anak anak yang lebih memilih 
bermain daripada harus membaca dan meminjam buku di 
perpus. Untuk Jiwa kompetisi siswa sudah bagus, tampak 
dari antusiasme siswa dalam mengikuti lomba antar kelas 
dan lomba lomba di luar sekolah dan juga banyak 
penghargaan yang diperoleh oleh MINU Wedoro pada ajam 
kompetisi yang bergengsi sampai tinhgkat propinsi.109 
 

  Syarifatul Lailiyah, ibunda dari ananda Nabil kelas VI 

menyampaikan;  

Ananda Nabil sudah mandiri, bahkan dia sangat membantu 
saya dalam menyelesaikan pekerjaan rumah seperti 
menyapu, dan mencuci piring meskipun dia anak laki laki, 
Nabil juga sangat menyayangi dan selalu mendampingi 
adiknya yang maih berumur dua tahun. Untuk minat baca 
dan jiwa kompetisi dalam mengikuti berbagai lomba masih 
memerlukan motivasi yang tinggi dari orang tua.110  
 

d. Gotong royong 

 Budaya kerjasama dan budaya sosial adalah merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk menanamkan nilai kerjasama, 

gotong royong, tolong menolong, persahabatan, peduli sosial  

                                                 
109 Mahfudloh, S.Ag , wawancara pada 4 Maret 2020 
110 Syarifatul Lailiyah, wawancara pada 4 Maret 2020 
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dan nilai solidaritas. Hal ini kami tanamkan dalam berbagai 

kegiatan. 

Ibu Mahfudloh menyampaikan bahwa : 

Pengkondisian anak untuk belajar dengan kerja kelompok 
atau diskusi lebih sulit dikondisikan karena jumlah siswa 
dalam satu kelas yang  masih relatif  banyak,  akan tetapi 
kalau penugasan di rumah yang bersifat tugas kelompok 
mereka bisa mengerjakannya dengan saling bertemu di 
salah satu rumah temannya, karena tempat tinggal mereka 
berdekatan. Sikap persahabatan dan solidaritas anak anak 
sudah bagus, rasa empati dan peduli sosialnya sudah bagus. 
Mereka saling berkunjung ke rumah temannya dan 
mengunjungi temannya jika ada yang sakit atau sedang ada 
masalah. Kepedulian terhadap bapak/ibu gurunya juga 
sudah bagus.111 
 
Ibu Nur Cholifah menyampaikan bahwa:  

Pada kegiatan piket kebersihan, petugas piket dan 
pembagian tugas sudah ditentukan oleh gurunya, 
diharapkan siswa dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik, siswa perempuan yang selalu rajin menjalankan 
tugasnya, siswa laki laki biasanya lebih mengutamakan 
bermain. Siswa yang tidak melaksnakan tugas piket kami 
berikan sanksi membersihkan lingkungan sekitar sekolah.112 

 
e. Integritas 

Karakter integritas ditanamkan pada kegiatan budaya jujur 

dan budaya 5S yang bertujuan untuk menjadikan siswa selalu 

jujur dalam berucap dan bersikap, dan dapat menjalin rasa saling 

percaya antar sesama. Dan dalam budaya 5S bertujuan 

menanamkan nilai toleransi, bersahabat dan cinta damai. 

                                                 
111 Mahfudloh, wawancara pada 4 Maret 2020 
112 Nur Cholifah, wawancara pada 4 Maret 2020 
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Ibu Mahfudloh, S.Ag selaku waka kesiswaan menyampaikan 

bahwa; 

Dalam menangani permasalahan siswa kami bekerjasama dengan 
wali kelas dan kami berharap siswa menyampaikan segala 
permasalahan dengan jujur. Namanya anak, memang ada yang 
sudah memiliki karakter jujur yang sudah tertanam sejak dini dan 
ketika menemukan barang yang bukan miliknya, langsung di 
berikan ke gurunya atau diserahkan ke kantor. Akan tetapi ada juga 
siswa yang belum bisa menerapkan kejujuran, ketika menemukan 
barang yang bukan miliknya langsung diambil dan diakui sebagai 
miliknya. Pada budaya 5S, sikap ssenyum, sapa, salam, salim dan 
sopan siswa sudah bagus, sikap tawadlu’ mereka kepada guru 
sudah tertanam.113 
 

c. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Budaya Sekolah 

Dalam Membentuk Karakter Siswa di SD Al Muslim Waru Sidoarjo 

dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo 

1. SD Al Muslim Waru Sidoarjo 

Ustadzah Fatimatuz Zahroh, M.Pd menjelaskan bahwa; 
 

Untuk mencapai keberhasilan suatu program kegiatan tentu ada 
faktor pendukung dan faktor penghambatnya. Kami selalu 
melakukan koordinasi dan evaluasi dengan penanggung jawab 
kegiatan terkait, agar budaya sekolah ini berjalan lancar dan gool 
untuk membentuk karakter yang baik pada siswa tercapai. Faktor 
yang mendukung adalah kepemimpinan kepala sekolah, saya selalu 
terjun langsung untuk melihat keterlaksanaan program budaya 
sekolah, setiap pagi saya keliling dari lantai I sampai IV untuk 
memantau  
Memantau kegiatan, selain itu partisipasi guru dan kerjasama tim 
dalam mendampingi anak anak dan mengevaluasi keterlaksanaan 
program budaya sekolah serta memantau perkembangan karakter 
siswa, yang terakhir adalah karena faktor lingkungan sekolah, 
apalagi sekolah kami fullday school, kami lebih leluasa dalam 
menerapkan program budaya sekolah. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah kurangnya pengawasan dari guru dalam 
pelaksanaan program, kurangnya pemodelan dari guru, dan  
partisipasi wali murid, sebenarnya sudah bagus ditunjang dengan 

                                                 
113 Mahfudloh, wawancara pada 4 Maret 2020 
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keberadaan BPKS yang selalu mendukung kegiatan sekolah akan 
tetapi masih ada beberapa wali murid yang kurang dalam 
mendampingi dan mengawasi putra putrinya114 
  

2. MINU Wedoro Waru Sidoarjo 

Bapak agus Malik, S.Ag  menjelaskan bahwa; 
 
Agar program budaya sekolah yang kita laksanakan berhasil sesuai 
dengan harapan, tentu kita harus berupaya melakukan yang terbaik. 
Dalam melaksanakan kegiatan tersebut  tentu ada faktor pendukung 
dan faktor penghambatnya. Kami selalu melakukan koordinasi dan 
evaluasi dengan penanggung jawab kegiatan terkait, agar budaya 
sekolah ini berjalan lancar dan tujuan untuk membentuk karakter 
yang baik pada siswa tercapai. Untuk Faktor yang mendukung 
adalah kepemimpinan kepala sekolah, setiap hari saya memantau 
pelaksaan program kegiatan budaya sekolah.selain itu partisipasi 
guru dan kerjasama tim dalam mendampingi anak anak yang 
terakhir adalah karena faktor lingkungan sekolah, dimana sekolah 
kami berlokasi di lingkungan masyarakat yang agamis. Sedangkan 
faktor penghambatnya adalah kurangnya pengawasan dari guru 
dalam pelaksanaan program, kurangnya keteladanan dari guru, 
karena guru adalah figurnya anak anak. dan  partisipasi wali murid 
yang masih kurang aktif.115 
 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Pada bab ini kami akan menuyampaikan analisis hasil penelitian 

dari Implementasi Budaya Sekolah Dalam Membentuk Karakter 

Siswa di SD Al Muslim Waru sidoarjo Dan MINU Wedoro Waru 

sidoarjo.  

a. Budaya sekolah di SD Al Muslim Waru sidoarjo dan MINU 

Wedoro Waru Sidoarjo 

 

 

                                                 
114 Fatimatuz zahroh, M.Pd, wawancara pada 6 Maret 2020 
115 Agus Malik, wawancara pada 6 Maret 2020 
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1. Budaya religius 

Budaya religius di SD Al Muslim dan MINU Wedoro 

berkembang melalui program pembiasaan sehari hari sudah 

berjalan baik, bahkan lebih menonjol dibanding budaya sekolah 

yang lain. SD al Muslim dengan konsep fullday school memiliki 

waktu lebih leluasa dalam melaksanakan ibadah praktis di 

sekolah, sedangkan di MINU Wedoro karena jam efektif 

pembelajaran lebih pendek, penerapan ibadah praktis belum 

optimal. Budaya religius yang dilaksanakan di dua sekolah 

tersebut hampir sama hanya pelaksanaannya yang berbeda.  

Kegiatan budaya sekolah yang dilaksanakan diantaranya 

aktifitas sholat berjamaah. Di SD al Muslim dilaksanakan shalat 

Jamaah Dluha, dzuhur dan Ashar di kelas masing masing dalam 

bimbingan dan pengawasan ustadz ustadzah, serta shalat Jumat 

yang dilaksanakan di indoor karena belum dibangun masjid, 

sedangkan di MINU Wedoro dilaksanakan shalat berjamaah 

Dluha dan Dzuhur saja itupun secara bergiliran dikarenakan 

kondisi mushola yang kurang luas. Selain itu juga dilaksanakan 

pembiasaan mengaji dan hafalan surat surat pendek dalam 

alquran. Di SD Al Muslim ada kegiatan kultum dari siswa 

sedangkan di MINU wedoro ada kegiatan muhadloroh setiap 

bulan sekali. Pengembangan budaya religius ini dilaksanakan 

untuk menanamkan nilai nilai religi atau keberagamaan. 
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Pengembangan budaya religius di dua sekolah ini juga  

didukung oleh keberadaan sekolah yang tergolong sekolah 

islami. 

Budaya religius juga disebut dengan budaya agamis, 

budaya ini menanamkan kepada siswa agar memiliki cara 

berfikir, berwawasan, dan berperilaku atas dasar nilai nilai 

keberagamaan. Dalam ajaran Islam Religius itu menjalankan 

ajaran agama secara utuh dan menyeluruh.116 

2. Budaya jujur 

Dalam bahasa Arab, Jujur menurut H Tasmara artinya 

benar (siddiq). Kejujuran bisa juga berarti kebenaran dalam 

mengucapkan sesuai dengan kenyataan.117  

Jujur menurut Anas Salahudin adalah menerapkan sikap 

atau perilaku agar dapat dipercaya orang lain dalam perkataan 

maupun perbuatan.118 

Budaya jujur dikembangkan di SD Al Muslim dan MINU 

Wedoro dan terintegrasi dalam semua kegiatan di sekolah. 

Terutama pada kegiatan ulangan, ujian siswa dilatih untuk 

bersikap percaya diri dan tidak mencontek agar siswa bangga 

dengan hasil kerja sendiri. Dalam penyelesaian maslah di 

sekolah siswa juga dituntut untuk menyampaikan permaslahan 

                                                 
116 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya..., 75 
117 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja (Jakarta:Gema Insani, 2002), 161 
118 Anas Salahudin dan Irwanto Alkriencienchi, Pendidikan Karakter (Jakarta: CV.Pustaka Setia, 
2013), 43 
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dengan jujur, hal ini bertujuan untuk membangun akhlaqul 

karimah dan kepercayaan siswa yang berpedoman pada ajaran 

Islam.  

Rasulullah mengajarkan kepada umat Islam agar berpegang 

teguh pada kejujuran dan menghindari sifat dusta karena 

dampaknya tidak baik.  

Di dalam Alquran surat At Taubah ayat 119 yang artinya 

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. (At-Taubah: 

119)  

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita harus jujur dalam 

perkataan, perbuatan dan tindakan. Ayat tersebut dapat 

menunjukkan bahwa kejujuran merupakan perintah agama.119 

3. Budaya kerjasama 

Rich menyatakan ada beberapa nilai yang perlu dipelajari 

dan diajarkan di sekolah, yang dinamai sebagai Mega Skills, 

antara lain: percaya diri (confidence), motivasi (motivation), 

usaha (effort), tanggungjawab (responsibility), inisiatif 

(initiative), kemauan kuat (perseverence), kasih sayang (caring), 

kerja sama (team work).120  

Huitt menjelaskan enam pilar karakter yang dipilih oleh 

banyak sekolah di Amerika Serikat untuk diterapkan dalam 

                                                 
119 Rif‘at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta: Amzah, 2011), 85 
120 Zuchdi, dkk, 2009, Pendidikan Karakter. Jogjakarta, UNY Press. 
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pembentukan karakter, yaitu trustworthiness (jujurdan dapat 

percaya), responsibility (bertanggung jawab), respect 

(menghormati orang lain), fairness (keadilan), dan caring (peduli 

kepada orang lain).121 Ari Ginanjar, pencetus Emotional 

Spiritual Quotient Way (ESQ-way) mengusulkan tujuh nilai 

utama yang sekaligus menjadi tujuh budi utama, di antaranya 

adalah: jujur, tanggung jawab, disiplin, dan kerjasama, serta 

peduli.122 

Oleh karena itu di SD Al Muslim dan MINU Wedoro 

menanamkan nilai kerjasama dalam berbagai kegiatan 

diantaranya; piket kebersihan kelas, kerja bakti lingkungan 

sekolah, outbond, dan kerjasama dalam kelompok belajar.  

4. Budaya literasi 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang berpengaruh 

pada peningkatan sumber daya manusia, SD Al Muslim dan 

MINU Wedoro mengembangkan budaya literasi. Kegiatan 

membaca, menulis, menggali informasi dari berbagai sumber 

diupayakan menjadi pembiasaan siswa sehari hari. Di SD Al 

Muslim dan MINU Wedoro budaya literasi dilaksanakan 

melalui berbagai kegiatan diataranya, lomba literasi, kunjungan 

perpustakaan, kegiatan pojok baca di kelas masing masing dan 

lain lain. Di MINU Wedoro ada pembiasaan membaca buku 10 
                                                 
121 Huitt, W. G. 2004. “Educational Psychology Interactive”.ValdostaStateUniversity. 

http://chiron.valdosta.edu/whuitt/. Diakses 12 Desember 2011. 
122 Zuchdi, dkk, 2009, Pendidikan Karakter. Jogjakarta, UNY Press. 
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menit sebelum belajar. SD Al Muslim mengapresiasi siswanya 

yang rajin membaca dan rajin berkunjung ke perpustakaan 

dengan mengajak wisata buku, berbelanja ke toko buku dan 

siswa bebas memilih buku disukainya. 

Membaca itu sangat penting, dengan sering membaca 

diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan siswa. 

Oleh karena itu untuk meningkatkan minat baca siswa, 

membaca harus menjadi kebiasaan rutin yang harus 

dilaksanakan di sekolah dan akhirnya menjadi pembiasaan 

dimana saja siswa berada, oleh karena itu harus digalakkan 

pembiasaan membaca pada  masyarakat.123  

5. Budaya disiplin 

Disiplin adalah kapatuhan kepada peraturan. Berdisiplin 

berarti menaati (mematuhi) tata tertib atau peraturan yang 

ada.124  

Dilihat dari asal katanya disiplin berasal dari bahasa latin 

discere yang artinya belajar. Dari kata tersebut kemudian 

muncul kata disciplina yang mengandung arti  pengajaran atau 

pelatihan. Dengan berkembangnya waktu  kata disciplina juga 

mengalami perkembangan makna. Kata disiplin saat ini 

bermakna beragam. Ada yang menjelaskan bahwa disiplin 

                                                 
123 Khotijah Kamsul, ―Strategi Pengembangan Minat Dan Gemar Membaca‖, dalam 

https://edokumen.kemenag.go.id/files/G4pKDLun1338123296.pdf 
124 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 12 
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adalah sikap patuh terhadap peraturan atau tunduk pada 

pengendalian atau pengawasan.  

Ahmad Fauzi Tidjani mengatakan bahwa disiplin 

merupakan ketaatan dalam menghormati dan melaksanakan 

sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk dan taat kepada 

keputusan, perintah, dan peraturan yang berlaku. Dalam kata 

lain disiplin adalah merupakan sikap menaati peraturan dan 

ketentuan yang berlaku tanpa mengharap pamrih. Selain itu 

disiplin juga  mengandung arti taat dan patuh pada peraturan, 

termasuk berlaku untuk  peraturan perintah pemimpin, 

pengawasan dalam mengatur waktu,  tanggungjawab terhadap  

tugas yang dipercayakan, serta kesungguhan terhadap bidang 

keahlian yang ditekuni. Untuk membangun kualitas kehidupan 

masyarakat yang lebih baik, dalam Islam diajarkan agar 

mengamalkan disiplin dalam kehidupan sehari hari.125  

Budaya disiplin merupakan budaya yang dikembangkan di 

SD Al Muslim dan MINU Wedoro yang dilaksanakan melalui 

beberapa cara diantaranya dengan keteladanan guru, pemberian 

penghargaan bagi yang disiplin dan hukuman bagi yang 

melanggar. Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi siswa 

untuk disiplin. Beberapa upaya yang lebih intensif dan variatif 

harus dilakukan untuk membangun kedisiplinan siswa.  

                                                 
125 Ibid, 21 
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Dalam mengembangkan budaya disiplin di dua sekolah 

tersebut dilakukan dengan cara memupuk kesadaran siswa untuk 

mentaati peraturan supaya tidak merasa terbebani dan tertekan 

dalam melaksnakan kedisiplinan. Sesuai dengan sebuah 

pernyataan yang menerangkan bahwa apabila tidak ada 

kesadaran dalam melaksanakan kedisiplinan akan menjadi 

keterpaksaan. Keterpaksaan biasaanya disertai perasaan takut 

mendapat sanksi hukum akibat pelanggaran yang dilakukan. Hal 

ini tidak baik, karena biasanya hal ini dilakukan jijika ada yang 

mengawasi akan berlaku disiplin dan jika tidak ada yang 

mengawasi akan melanggar peraturan yang ada.126  

Disiplin diawali dari diri sendiri, tidak harus melibatkan 

orang lain. Keterlibatan diri sendiri lebih penting, sebab 

penegakan disiplin karena melibatkan diri sendiri akan 

menumbuhkan kesadaran yang tinggi. 

6. Budaya cinta tanah air 

Budaya cinta tanah air di SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan 

MINU Wedoro Waru Sidoarjo diwujudkan dalam pelaksanaan 

upacara bendera setiap hari Senin dan pada peringatan PHBN. 

M. Ali Amiruddin menjelaskan bahwa kegiatan upacara 

bertujuan  untuk:  

a) Menumbuhkan sikap tertib dan disiplin.  

                                                 
126 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses..., 13 
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b) Meningkatkan ketrampilan memimpin.  

c) Menanamkan jiwa kebersamaan dan kekompakan.  

d) Menerapkan sikap menghormati orang lain. 

e) Meningkatkan rasa persatuan dan kesatuan. 

 f) Mengenang jasa- jasa para pahlawan.  

                             Adapun Manfaat upacara bendera antara lain:  

a) Sebagai bagian pembentukan karakter (character building) 

bagi tumbuh kembangnya nasionalisme dan generasi muda 

yang tangguh, disiplin, jujur dan bertanggung jawab. 

b) Dapat menanamkan nilai kebersamaan, persatuan dan 

kesatuan dan penghormatan kepada para pemimpin. 

Pemimpin yang sepatutnya dihormati tidak hanya dalam 

sikap hormat ketika upacara saja, lebih dari itu menghormati 

dan menghargai pemimpinnya dengan penghormatan yang 

tulus.  

c) Membentuk sikap disiplin, kesetiaan, ketundukan kepada para 

pemimpinnya dengan tunduk semata-mata karena aturan dan 

hukum yang benar.  

d) Melatih mencintai sikap perjuangan dan patriotism para 

pahlawan yang telah gugur di medan tempur maupun para 

pejuang yang saat ini masih mengabdi bagi bangsanya. Baik 

pahlawan yang memanggul senjata dan berkorban dengan 

darahnya, pejuang dengan harta, tapi juga para pahlawan 
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yang berjuang dengan ilmu- ilmu yang bermanfaat bagi 

semua orang.127 

7. Budaya bersih dan sehat 

Budaya hidup bersih dan sehat merupakan budaya yang 

dikembangkan di SD Al Muslim dan MINU wedoro. Dilihat 

dari sarana prasarana dan lingkungan sekolahnya, penerapan 

PHBS di SD Al Muslim sudah bagus, di MINU wedoro masih 

harus ditingkatkan. Di SD Al Muslim tidak ada kantin sekolah 

kue jajanan anak anak disediakan oleh wali murid, di MINU 

Wedoro anak anak membawa uang saku dan jajan di halaman 

sekolah. Untuk kegiatan peduli lingkungan dilaksanakan piket 

kebersihan kelas dan kerja bakti lingkungan sekolah serta 

pemeliharaan tanaman yang ada dilingkungan sekolah. 

Pembiasaan hidup bersih dan sehat sangat berpengaruh 

pada kesehatan siswa sehingga dapat berpengaruh pada  prestasi 

siswa dan prestasi sekolah. Berdasarkan penelitian Fiat Dodi 

Darmawan, hubungan antara perilaku hidup sehat dengan 

prestasi belajar merupakan hubungan yang signifikan.128 Azizah 

Nur Indarti juga  menjelaskan dalam penelitiannya bahwa ada 

                                                 
127 M. Ali Amiruddin, ―Upacara Bendera Merah Putih, Antara Nasionalisme dan Pembentukan 

Karakter‖, dalam https://maliamiruddin57.blogspot. co.id/ 2014/04/ upacara-bendera-merah-
putihantara.html, diakses pada tanggal 21 Juli 2018, 11.50 AM 

128 Fiat Dodi Darmawan, ―Hubungan Antara Perilaku hidup sehat dan tingkat Kebugaran jasmani 
dengan Prestasi belajar Penjasorkes siswa‖ (Skripsi—UNY Yogyakarta, 2015), 62  
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hubungan yang signifikan juga antara perilaku hidup sehat dan 

prestasi belajar.129 

8. Budaya sosial 

Salah satu nilai karakter yang harus ditanamkan yaitu nilai 

kepedulian sosial supaya anak mempunyai daya perhatian lebih 

dan semakin menunjukan minat terhadap temannya. Menurut 

Zuchdi, kepedulian sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu 

ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. Kepedulian sosial merupakan keterlibatan pihak 

yang satu kepada pihak yang lain dalam merasakan apa yang 

sedang dialami atau dirasakan oleh orang lain.130 

SD Al Mjuslim dan MINU Wedoro menerapkan nilai 

peduli sosial melalui kegiatan berinfaq dan berbagi kepada 

sesama dalam bentuk kunnjungan ke panti asuhan, menyumbang 

bencana alam dan kegiatan sosial yang lain.   

9. Budaya wirausaha 

Kewirausahaan dapat diartikan sebagai sifat-sifat kreatif 

yang dimiliki seseorang untuk melakukan kegiatan di 

lingkungannya. Winardi menyebutkan; “kreatifitas tidak terjadi 

begitu saja, kreatifitas merupakan proses”. Karakteristik 

                                                 
129 Azizah Nur Indarti, ―Hubungan antara Perilaku Hidup Sehat, Motivasi Belajar, dan 

kecerdasan inteligensi (IQ) dengan Prestasi belajar pendidikan jasmani olahraga Dan kesehatan 
siswa‖ (Skripsi—UNY, Yogyakarta, 2017) 

 
130 Zuchdi, Darmiyati. Pendidikan Karakter Dalam Prespektif Teori dan Praktek. Yogyakarta: 

UNY Press. 2011, 170 
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kewirausahaan, Suryana mengemukakan bahwa; Proses 

kreatifitas hanya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki jiwa 

dan sikap kewirausahaan, yaitu orang yang percaya diri (yakin, 

optimis, dan penuh komitmen), berinisiatif (energik dan percaya 

diri), memiliki motif berprestasi (berorientasi hasil dan 

berwawasan ke depan), memiliki jiwa kepemimpinan (berani 

tampil berbeda), berani mengambil risiko dengan penuh 

perhitungan (karena itu suka akan tantangan). Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat dikemukakan bahwa seorang 

wirausaha dapat dibentuk, bukan lahir begitu saja. Dalam rangka 

mempersiapkan anak-anak untuk menjadi wirausaha diperlukan 

suatu usaha yang sesuai dengan perkembangan anak.131  

Kegiatan wirausaha di SD Al Muslim dilaksanakan empat 

kali dalam satu tahun untuk melatih ketrampilan siswa dalam 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan jual 

beli sesuai kapasitas usia anak SD. 

10. Budaya berprestasi 

Budaya berprestasi adalah salah satu budaya yang 

dikembangkan di SD Al Muslim dan MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo. Upaya yang dilakukan oleh sekolah adalah 

memberikan peluang seluas luasnya kepada siswa untuk 

mengikuti kompetisi baik di dalam atau dilluar sekolah. 

                                                 
131 Suryana. Kewirausahaan, Pedoman Praktis Kiat dan Proses Menuju Sukses. Jakarta: Salemba 
Empat, 2007,  
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Sebelum lomba kami membekali mereka dengan bimbingan 

khusus secara materi terkait lomba dan pembinaan mental untuk 

memotivasi jiwa kompetisi siswa agar dapat meraih prestasi 

yang diharapkan.  Hal ini sesuai dengan beberapa laporan 

penelitian terkait motivasi dan prestasi belajar. Arif wahyu 

Utomo menjelaskan dalam penelitiannya bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi siswa. 

132 

11. Budaya 5S 

Budaya 5S adalah budaya senyum, sapa, salam salim dan 

santun yang erat kaitannya dengan budaya sopan santun, 

dikembangkan di SD Al Muslim dan MINU Wedoro  karena hal 

ini menjadi dasar dalam Islam pada pembentukan akhlak hingga 

dapat tercapai akhlakul karimah.133 Nabi Muhammad saw juga 

diutus oleh Allah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia 

(akhlak al-karimah).134  Pengembangan budaya 5S di SD Al 

Muslim dan MINU Wedoro dilaksanakan melalui peraturan dan 

pembiasaan serta keteladanan antar sesama.  

Budaya senyum dan saling sapa dan mengucap salam serta 

bersikap sopan santun saat bertemu dan berinteraksi dengan 

                                                 
132 Arif Wahyu Utomo, ―Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar‖ 

(Undergraduate Thesis—UMS, Surakarta, 2015), 12 
133 Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 

1979), 67 
134 Muhammad Atiyah al-Abrashi, Ruh al-Tarbiyah wa al-Ta’lim (Saudi Arabiah: Dar al-Ihya‗ al-

Kutub al-‗Arabiyah, 1955), 72 
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sesamanya sudah ditanamkan sejak lama. Senyum adalah 

merupakan ibadah, biasanya seseorang tersenyum karena 

meraka sedang bahagia. Menurut Saikhul Hadi bahwa, secara 

fisiologi senyum merupakan ekspersi wajah yang terjadi akibat 

bergeraknya atau timbulnya suatu gerakan di bibir atau kedua 

ujungnya, atau pula disekitar mata.135 Saikhul Hadi menjelaskan 

bahwa senyuman dapat melumpuhkan musuh, menyembuhkan 

penyakit, perekat tali persaudaraan, pengobat luka jiwa, dan bisa 

menjadi sarana tercapainya perdamaian dunia. 

Salam dalam Islam adalah merupakan ibadah dan  doa, 

salam diucapkan dalam kalimat Assalamu‟alaikum 

Warahmatullahi Wabarokatuh, artinya adalah salam sejahtera, 

rahmat Allah dan berkat-Nya atas kamu. Orang yang 

membalasnya akan menjawab Wa‟alaikum Salam 

Warahmatullahi Wabarakatuh, artinya adalah dan atasmu 

keselamatan, rahmat Allah dan berkat-Nya. Memberi, 

mengucapkan dan menebarkan salam termasuk amal saleh.  

Menurut Taryati sopan santun adalah tata cara yang sudah 

turun-temurun berkembang dalam budaya masyarakat. Hal ini 

sangat bermanfaat dalam pergaulan agar tercipta susasana akrab, 

                                                 
135 Saikhul Hadi, Keajaiban Senyuman Menguak Rahasia di Balik Senyuman dan Tawa Dalam 

Bisnis, Kesehatan, dan Penyembuhan (Yogyakarta. Gava Media, 2013), 37 
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saling mengerti dan saling menghormati menurut adat yang 

telah ditentukan.136  

b. Implementasi budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa 

Lima nilai utama karakter bangsa yang saling berkaitan dalam 

membentuk jejaring nilai yang perlu dikembangkan sebagai perioritas 

gerakan PPK menurut Kemendikbud 2018 adalah sebagai berikut : 

1) Religiusitas  

Karakter religiusitas mencerminkan keimanan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa yang tercermin pada perilaku dalam melaksanakan ajaran 

agama dan kepercayaan yang dianutna, menghargai perbedaan agama, dan 

menjunjung tinggi toleransi. Karakter religiusitas terbagi dalam tiga 

dimensi yaitu hubungan individu dengan tuhannya, dengan sesama 

manusia dan dengan alam.  

Nilai karakter religiusitas siswa SD Al Muslim dan MINU Wedoro 

yang diimplementasikan dalam kegiatan budaya religius sudah bagus, hal 

ini dapat kita lihat dari hasil wawancara dengan guru dan orang tua  murid 

bahwasanya dalam melaksanakan kegiatan shalat lima waktu, shalat Dluha 

dan shalat berjamaahnya baik di sekolah maupun di rumah  sudah bagus 

karena siswa sudah bisa melaksanakan dengan kesadaran sendiri. Ibadah 

shalat harus kita tanamkan sejak dini karena shalat merupakan ibadah yang 

sangat utama dan sangat penting. 

                                                 
136 Suharti, ―Pendidikan Sopan Santun dan Kaitannya Dengan Perilaku Berbahasa Jawa 

Mahasiswa‖, FBS Universitas Negeri Yogyakarta. Diakses melalui 
http://eprints.uny.ac.id/5064/1/Pendidikan_Sopan_Santun.pdf. 22 Juli 2018 jam 18:19 WIB  
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Di dalam ilmu Fiqih dijelaskan bahwa shalat merupakan ibadah yang 

memiliki kedudukan sangat tinggi. Shalat merupakan tiang agama, shalat 

merupakan amal ibadah yang pertama dihisab oleh Allah  di hari kiamat. 

Shalat juga merupakan hal terakhir yang lenyap dari agama, artinya jika 

ibadah shalat hilang, maka agama secara keseluruhan juga akan hilang.137 

 Pada kegiatan mengaji Alquran baik di SD Al Muslim maupun di 

MINU Wedoro, karakter religiusitas siswa juga sudah  bagus terlihat dari 

hasil wawancara dengan guru dan wali muridnya. Budaya mengaji di dua 

sekolah ini memang lebih diutamakan. 

Al-Quran adalah bacaan utama bagi umat Islam karena Al-Quran 

adalah pedoman hidup yang utama. Menurut Quraish Shihab, keagungan 

dan kesempurnaan Al-Quran bukan hanya diketahui atau dirasakan oleh 

mereka yang mempercayai dan mengharapkan petunjuk-petunjuknya, 

tetapi juga oleh semua orang yang mengenal secara dekat dengan 

AlQuran.138 

2) Nasionalis  

Karakter nasionalis menanamkan nilai yang mencerminkan cara  

berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepeduliaan, 

dan penghargaan yang tinggi tehadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, 

budaya, ekonomi, dan politik bangsa, menempatkan kepentingan bangsa 

dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. Hal ini dapat 

dilakukan melalui kegiatan  apresiasi seni budaya sekolah, upacara 

                                                 
137 Sayid Sabiq, Fiqhus Sunnah (Bandung: PT Al-Ma‘arif, 1977), 158. 
138 M. Quraish shihab, Mukjizat Al-Quran (Bandung: Mizan, 1998), 48. 
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bendera, mengangkat kearifan lokal, mentaati peraturan, menghormati 

keragaman budaya, suku bangsa dan agama.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SD Al Muslim dan 

MINU Wedoro, karakter nasionalis siswa masih kurang, terlihat dari sikap 

dan kesadaran siswa pada saat pelaksanaan upacara masih belum tertib dan 

ada beberapa yang melanggar peraturan serta banyak siswa yang belum 

hafal lagu lagu wajib nasional. Karakter nasionalis harus tertanam dengan 

baik, karena para siswalah sebagai  generasi penerus bangsa yang harus 

melanjutkan perjuangan para pahlawan dalam mengisi kemerdekaan ini. 

M. Ali Amiruddin menyampaikan bahwa salah satu manfaat 

kegiatan upacara bendera diantaranya menumbuhkan jiwa nasionalisme  

generasi penerus bangsa yang tangguh, disiplin, jujur dan 

tanggungjawab.139 

3) Mandiri  

Nilai karakter mandiri adalah ssikap tidak menggantungkan diri 

kepada orang lain, seoptimal mungkin mengerahkan tenaga, pikiran, 

waktu untuk mewujudkan harapan dan cita cita. Hal ini tercermin pada 

kerja keras, tangguh, profesional, daya juang, kreatif dan menjadi 

pembelajaran sepanjang hayat. 

Di SD Al Muslim, karakter mandiri siswa jika dilihat dari hasil 

wawancara beberapa guru dan orang tua relatif sudah bagus. Minat baca 

                                                 
139 M. Ali Amiruddin, ―Upacara Bendera Merah Putih, Antara Nasionalisme dan Pembentukan 

Karakter‖, dalam https://maliamiruddin57.blogspot. co.id/ 2014/04/ upacara-bendera-merah-
putihantara.html, diakses pada tanggal 21 Juli 2018, 11.50 AM 
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siswa disampaikan oleh ustadzah Aryati juga bagus terbukti dengan 

ramainya pepustakaan setiap hari. Menurut bu Elly dan bu Rahmah dari 

wawancaranya, sudah ada peningkatan pada karakter disiplin, terlihat dari 

siswa yang datang terlambat sudah semakin sedikit. Menurut ustadzah 

Kusnanik selalu waka kesiswaan dan bunda Tiwi Divisi pendidikan, jiwa 

kompetitif siswa sudah bagus, siswa yang lain yang belum pernah 

mendapatkan apresiasi lomba, termotivasi untuk ikut lomba. Budaya 

mandiri siswa sudah bagus terutama untuk anak anak kelas tiga keatas.  

Pada budaya wirausaha antusiasme siswa, guru dan orang tua sangat tinggi 

seperti yang dipaparkan oleh ibu Anis.  

Di MINU Wedoro, seperti yang disampaikan oleh waka kesiswaan 

ibu Mahfudloh, nilai mandiri dalam melaksanakan aktivitas , nilai disiplin 

dan jiwa kompetitif sudah bagus, dan nilai wirausaha belum 

dikembangkan. Kita harus melatih siswa memiliki karakter mandiri agar 

menjadi anak yang tangguh dalam menjalani kehidupannya.  

Kemandirian merupakan salah satu aspek terpenting yang harus 

dimilki setiap individu. Salah satu fungsi dari sikap mandiri ialah untuk 

membantu mencapai tujuan hidupnya, prestasi, kesuksesan serta 

memperoleh penghargaan. Mandiri sering digunakan dalam kehidupan 

sehari- hari. Hal ini menunjukkan bahwa mandiri berkaitan dengan suatu 
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keadaan atau kondisi dimana seseorang mampu berdiri tanpa harus 

bergantung pada orang lain.140 

3) Gotong Royong  

Nilai karakter gotong royong menunjukkan sikap saling 

menghargai, kerjasama, menjalin komunikasi dan persahabatan, dan saling 

menolong. Hal ini akan tercermin dalam nilai menghargai, kerjasama, 

komitmen, musyawarah mufakat, tolong menolong, solidaritas empati, anti 

diskriminasi dan sikap kerelawanan. 

Karakter gotong royong siswa SD Al Muslim yang tercermin pada 

budaya kerjasama di rumah sudah bagus seperti yang disampain bunda 

Anis. Pada budaya sosial, seperti yang disampaikan oleh ustadzah Navisa 

bahwa budaya sosial siswa SD Al Muslim sudah bagus, dilihat dari 

kepedulian siswa saat melaksanakan kegiatan safari sosial. 

Karakter gotong royong siswa MINU Wedoro yang tercermin pada 

budaya kerjasama siswa dalam belajar di sekolah masih kurang, kerjasama 

di luar sekolah, rasa peduli dan solidaritas terhadap sesama sudah bagus, 

terlihat saat ada temannya yang sakit dijenguk, peduli terhadap guru, dan 

melaksanakan piket kelas bersama sama, hal ini dijelaskan oleh ibu 

Mahfudloh saat wawancara. 

Huitt menjelaskan enam pilar karakter yang dipilih oleh banyak 

sekolah di Amerika Serikat untuk diterapkan dalam pembentukan karakter, 

yaitu trustworthiness (jujurdan dapat percaya), responsibility (bertanggung 

                                                 
140 Eka Setiawati dan Munda sari, kemandirian anak usia 5 sampai 6 tahun, STKIP Setia Budhi 

Rangkasbitung 
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jawab), respect (menghormati orang lain), fairness (keadilan), dan caring 

(peduli kepada orang lain).141 

4) Integritas  

Nilai karakter integritas merupakan nilai yang menunjukkan sikap 

dapat dipercaya dalam berkata, bertindak dan bekerja, komitmen, dan setia 

pada nilai moral dan kemaanusiaan. Nilai yang tercermin antara lain 

kejujuran, cinta pada kebenaran, setia, komitmen moral, anti korupsi, 

keadilan, tanggung jawab, keteladanan dan menghargai martabat individu. 

Karakter integritas siswa SD Muslim seperti yang dikemukakan dalam 

wawancara ustadzah sumiyati melalui budaya jujur, sudah bagus, hal ini 

juga disampaikan pengawas ujian yang salut akan kejujuran anak anak. 

Selain melalui budaya jujur, pada budaya 5S juga sudah baik seperti yang 

sudah disampaikan oleh bunda Jilan, alhadulillah ananda Jilan yang 

awalnya dalam hal mengucap salam dan salim masih harus disuruh 

skarang dilakukannya dengan kesadaran sendiri. 

Karakter Integritas siswa MINU Wedoro yang disampaikan ibu 

Mahfudloh pada budaya jujur masih harus ditingkatkan lagi karena masih 

ada beberapa siswa yang tidak jujur dalam menyampaikan informasi 

kepada gurunya. Budaya 5Snya, sikap tawadlu’ kepada guru alhamdulillah 

sudah bagus.  

Menurut Megawangi seluruh ajaran agama mengajarkan manusia agar 

selalu berintropeksi diri untuk melihat segala kekurangan dan kesalahan 

                                                 
141 Huitt, W. G. 2004. “Educational Psychology Interactive”.ValdostaStateUniversity. 

http://chiron.valdosta.edu/whuitt/. Diakses 12 Desember 2011. 
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dirinya.Jadi, sejak kecil anakanak harus diajarkan untuk dapat menerima 

kesalahan dirinya ketika ada masalah yang menimpanya. Mereka harus 

belajar untuk menanggung resiko atas tindakannya, dan bertanggung 

jawab untuk menerima hukuman, kalau memang mereka melakukan 

kesalahan.142 

c. Faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter siswa 

1. Faktor Pendukung  

   Faktor pendukung terbetuknya karakter siswa  melalui budaya 

sekolah di SD Al Muslim dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo adalah 

sebagai berikut:  

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah  

  Kepala sekolah sebagai manager memiliki peran penting 

dalam meningkatkan mutu sekolah.  

   Sebagai pemimpin, kepala sekolah berperan besar dalam 

membentuk karakter melalui budaya sekolah. Penerapan gaya 

kepemimpinan partisipatif bagus untuk diterapkan  karena dapat 

memperkuat kebersamana di kalangan guru dan warga sekolah. 

Dalam melaksnakan tugasnya, kepala SD Al Muslim dan kepala 

MINU Wedoro terjun langsung dalam melaksanakan program 

budaya sekolah, beliau terlibat aktif mulai dari perencanana, 

pelaksanaan dan evaluasi program, khususnya program budaya 

sekolah dalam membentuk karakter siswa. Hasibuan berpendapat 

                                                 
142 Megawangi, Ratna. 2004. Pendidikan Karakter: Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangsa. 
Jakarta: Indonesia Heritage Foundation. 
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bahwa kepemimpinan partisipatif adalah kepemimpinan yang 

dilakukan dengan cara persuasif, menciptakan kerjasama yang serasi, 

menumbuhkan loyalitas dan partisipasi bawahan.143   

b. Partisipasi Guru dan Kerjasama Tim (Teamwork)  

   Pembentukan karakter melalui budaya sekolah di  SD Al 

Muslim dan MINU Wedoro juga dipengaruhi oleh terjalinnya 

kerjasama yang baik antar guru. Soerjono Soekanto menjelaskan 

bahwa kerjasama merupakan usaha bersam perorangan atau 

kelompok untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu 

kerjasama penting dilakukan dan merupakan bentuk hubungan antara 

beberapa pihak yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan 

bersama.144  

Upaya kepala sekolah SD Al Muslim dan MINU Wedoro dalam 

mewujudkan kebersamaan tim dalam melaksanakan program budaya 

sekolah disambut baik oleh guru meskipun kadang masih ada 

beberapa guru yang belum melaksanakan tugasnya dengan baik dan 

belum bisa memberikan teladan dan motivasi kepada sesamanya.  

c. Lingkungan Sekolah  

Faktor lain yang mendukung terbentuknya karakter  di SD Al 

Muslim dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo adalah lingkungan 

sekolah yang berada di lingkungan yang agamis. Azwar 

                                                 
143 Hasibuan dan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, cet IX, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2007), 17 
144 Soekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 66 
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menyampaikan bahwa lingkungan akan mempengaruhi sikap dan 

perilaku secara timbal balik. 

2. Faktor Penghambat  

Dalam terbentuknya karakter siswa melalui budaya sekolah juga 

terdapat faktor yang menghambatnya. Diantaranya kurangnya 

pengawasan, kurangnya pemodelan dari guru, dan kurangnya 

partisipasi wali murid.  

a. kurangnya Pengawasan  

Faktor kurangnya pengawasan ini menjadi faktor utama yang 

menghambat pembentukan karakter melalui budaya sekolah 

baik di SD Al Muslim maupun di MINU Wedoro. Salah satu 

penyebab kurangnya pengawasan ini menjadi faktor utama 

yang menghambat pembentukan karakter melalui budaya 

sekolah baik di SD Al Muslim maupun di MINU Wedoro.  

Hal ini dikarenakan belum adanya program pengawasan yang 

baik khususnya yang melibatkan walimurid terutama di MINU 

Wedoro. Kalau di SD Al Muslim keterlibatan wali murid dalam 

pengawasan sudah bagus meskipun masih ada beberapa wali 

murid yang belum bisa bekerjasama yang baik dengan sekolah, 

mungkin karena faktor kesibukan dan lain lain. 

  Pengawasan penting dilakukan untuk mengevaluasi 

kinerja organisasi dan keterlaksanaan program untuk 
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menetapkan tujuan. Pengawasan pendidikan adalah merupakan 

fungsi manajemen pendidikan yang harus dilaksanakan.145 

b. Kurangnya Pemodelan dari Guru (Modelling)  

Pemodelan, keteladanan dari guru yang kurang maksimal 

merupakan salah satu faktor yang menghambat terbentuknya 

karakter  melalui budaya sekolah di SD Al Muslim dan MINU 

Wedoro. Belum semua guru mau memberikan contoh teladan 

kepada siswanya. Guru adalah pendidik profesional.oleh 

karena itu guru merupakan unsur dibidang pendidikan yang 

harus berperan serta aktif dan menempatkan kedudukannya 

sebagai tenaga profesional.146  

Figur guru dalam Bahasa Jawa disebut digugu lan  ditiru. 

Digugu artinya dipercaya, karena guru mempunyai 

seperangkat ilmu, wawasan dan pandangan yang luas dalam 

kehidupannya. Sedangkan ditiru artinya guru selalu dicontoh 

dalam segala sikap dan tindakannya.147  

Karena guru mempunyai kepribadian yang utuh, maka harus bisa 

memberikan suri tauladan yang baik untus siswanya. 

c. Kurangnya Partisipasi Wali Murid  

  Faktor lain penghambat terbentuknya karakter melalui 

budaya di SD Al Muslim dan MINU Wedoro adalah kurangnya 

                                                 
145 Mantja, W, “Organisasidan hubungan kerjapegawai pendidikan”.Makalah disampaikan dalam 

rapat konsultasi pengawasan antara inspektorat jendral departemen pendidikan nasionaldengan 
badan pengawasan daerah di Solo, tanggal 24 d 28 September 2011. 

146 Zakiyah Derajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Saksara, 2002), 39 
147 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2002), 18 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

117 
 

partisipasi wali murid terhadap sekolah. Di SD Al Muslim 

partisipasi wali murid sebenarnya sudah bagus, terutama dengan 

keberadan BPKS yang bisa membantu sekolah menjembatani 

dalam menjalin komunikasi yang baik dengan wali murid. Akan 

tetapi bagi orang tua yang sibuk bekerja, mereka tidak bisa 

memberikan dukungan yang optimal terhadap program sekolah. 

Kondisi wali murid di MINU Wedoro juga hampir sama, meskipun 

tidak banyak wali  murid yang sibuk bekerja, tapi keterlibatan 

dalam mendukung program sekolah juga masih kurang.  

  Wali murid merupakan unsur yang paling penting dalam 

membentuk karakter anak karena pendidikan keluarga adalah 

pendidikan yang pertama dan utama, sekolah lebih banyak 

memberikan pengetahuan saja. Anak dilahirkan dalam 

pemeliharaan orang tua dan dibesarkan di lingkungan keluarga. 

Anak mendapatkan pembelajaran norma norma dari anggota 

keluarga di rumah, baik dari ibu, ayah maupun anggota keluarga 

yang lainnya. Maka orang tua harus memberikan perhatian dan 

pendidikan yang terbaik untuk keluarganya.148 

  Maka dari itu penanggung jawab keberhasilan pendidikan 

anak ada di pundak orang tua. Beberapa orang tua beranggapan 

bahwa pendidikan anak adalah tanggung jawab sekolah. Sekolah 

adalah sebagai media dalam pemberi pendidikan dan pengajaran 

                                                 
148 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan(Jakarta:PT RinekaCipta, 2003), 177 
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anak, tetapi semuanya tetap kembali kepada orang tua. Orang tua 

bertanggungjawab terhadap keberhasilan pendidikan anak.149 

Orang tua perlu membekali anaknya dengan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang berguna bagi kehidupan anaknya kelak. 

Sehingga pada masa dewasanya mampu mandiri dan bermanfaat 

bagi kehidupan sosial, bangsa dan agamanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
149 Zurinal Z, dan Wahdi sayuti, Ilmu Pengantar Pendidikan dan dasar Dasar Pelaksanaan 

Pendidikan (Jakarta, 2006) cet. 1, 76 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi budaya sekolah dalam 

membentuk karakter siswa di SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan MINU 

Wedoro Waru Sidoarjo, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Budaya sekolah di SD Al Muslim dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo 

baik. Didukung dengan lingkungan sekolah, kondisi fisik dan sarana 

prasarana yang memadai program budaya sekolah berjalan dengan baik. 

Program budaya sekolah yang dikembangkan di SD Al Muslim dan 

MINU Wedoro adalah budaya religius, budaya jujur, budaya kerjasama, 

budaya literasi, budaya disiplin, budaya cinta tanah air, budaya bersih 

dan sehat, budaya sosial, budaya prestasi dan budaya 5S. di SD Al 

Muslim ada pengembangan budaya wirausaha. Di MINU Wedoro, 

budaya ini belum dikembangkan. Program budaya sekolah yang 

dikembangkan di SD Al Muslim, dan yang paling menonjol adalah 

budaya religius dan  budaya hidup bersih dan sehat. Untuk budaya cinta 

tanah air harus ditiungkatkan lagi. Sedangkan budaya sekolah di MINU 

Wedoro semua juga berjalan dengan baik. Budaya religius dan budaya 

prestasi adalah budaya yang paling tampak. Budaya hidup bersih dan 

sehat, budaya sosial, dan budaya cinta tanah air lebih ditingkatkan lagi. 
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Budaya wirausaha bisa direncanakan untuk program pengembangan 

tahun mendatang. 

2. Implementasi budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa di SD 

Al Muslim dan MINU Wedoro Waru Sidoarjo, sesuai dengan 

permendikbud No, 20 tahun 2018 adalah nilai karakter religiusitas, 

Nasionalisme, Mandiri, Gotong royong dan Integritas. Kondisi karakter 

siswa SD Al Muslim pada lima nilai utama itu sudah baik, karakter 

religiusitas yang paling menonjol dan karakter Nasionalis lebih 

ditingkatkan. Kondisi karakter siswa di MINU Wedoro Waru Sidoarjo 

pada lima nilai utama itu relatif sudah baik, karakter religiusitas yang 

paling menonjol dan karakter Nasionalis dan gotongroyong  lebih 

ditingkatkan. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pada implementasi budaya sekolah 

dalam membentuk karakter siswa di SD Al Muslim Waru Sidoarjo dan 

MINU Wedoro Waru Sidoarjo adalah kepemimpinan kepala sekolah, 

partisipasi guru dan kerjasama tim (Teamwork) dan lingkungan sekolah 

sebagai faktor pendukung, sedangkan faktor penghambatnya adalah 

kurangnya pengawasan, kurangnya pemodelan dari guru (Modelling), 

dan kurangnya partisipasi wali murid.  

B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab bab sebelumnya maka terdapat beberapa saran yang 

dapat dikemukakan penulis sebagai berikut; 
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1. Bagi Kepala  

 SD al Muslim Waru Sidoarjo dan MINU Waru Sidoarjo diharapkan 

untuk selalu konsisten dalam menjaga, mempertahankan dan 

mengembangkan budaya sekolah yang positif sehingga terbentuk 

karakter siswa yang baik, 

2. Bagi peneliti lain 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan referensi dan masukan dalam 

mengkaji lebih lanjut masalah yang berkaitan dengan implementasi 

budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa.  
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